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ABSTRAK 

 

Disertasi ini membahas gerakan Tarekat Tijaniyah di 

kalangan masyarakat Madura, tepatnya di wilayah 

Probolinggo, Jawa Timur. Tarekat Tijaniyah adalah salah satu 

dari sekian tarekat yang unik karena sering dikatakan oleh 

sebagian peneliti, sebagai tarekat eksklusif dan kontroversial. 

Kesan eksklusif muncul karena para pengikut tarekat ini harus 

melepaskan semua afiliasi tarekat sufi sebelumnya, dan ini 

sangat tidak lazim di dunia tarekat. Tijaniyah disebut tarekat 

kontroversial, karena kehadiran tarekat ini sering pula 

mendapatkan respon yang kurang baik dari sebagian kelompok 

tarekat lainnya, sehingga tak jarang mengakibatkan gesekan-

gesekan kecil yang cenderung mengarah pada terjadinya 

ketegangan diantara keduanya.   

Adapun fokus riset yang penulis teliti adalah (1) 

Bagaimana profil Tarekat Tijaniyah? (2) Mengapa tarekat 

Tijaniyah di wilayah Probolinggo, banyak diikuti oleh 

masyarakat Madura?  (3) Bagaimana peranan guru tarekat 

Tijaniyah dalam melakukan gerakan-gerakan social? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis 

menggunakan metode penelitian historis dengan pendekatan 

sosial budaya. Temuan dalam penelitian ini adalah; (1) Jumlah 

penganut tarekat Tijaniyah di Jawa Timur mayoritas berasal 

dari kalangan suku Madura. Karena beberapa aspek dari tradisi 

dan kepercayaan yang dianut orang Madura memperoleh 

relevansi dalam sebagian doktrin dan sistem ritual yang 

ditawarkan oleh Tarekat Tijaniyah. Riset ini menunjukkan 

perkembangan Tijaniyah yang cepat dalam masyarakat 

Madura, tidak hanya dapat dilihat dari aspek politik dan 

ekonomi, tetapi juga dapat ditinjau dari  aspek tradisi dan 

doktrin Tarekat. (2) Beberapa ritual atau dzikir dalam tarekat 

ini juga dikenalkan melalui wadah kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang telah melekat di kalangan tradisi masyarakat 

setempat. Doktrin tampaknya menjadi salah satu faktor daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat Madura untuk bergabung ke 

dalam tarekat ini. Walaupun dalam proses sejarahnya, tarekat 

Tijaniyah pernah mengalami ketegangan dengan tarekat 

lainnya, terbukti pada tahun 1980-an telah menimbulkan tanda 

tanya besar dari terekat lain terhadap keabsahan atau 
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kemuktabarahan tarekat Tijaniyah ini. (3) Peranan tokoh 

tarekat, muqaddam, sangat penting karena bagi masyarakat 

Madura pada umumnya, mereka diyakini memiliki kelebihan 

atau keistimewaan tertentu. Sehingga gerakan-gerakan sosial 

yang digagas oleh pemimpin tarekat  memiliki daya tarik luar 

biasa dan menjadi wadah untuk menarik simpati masyarakat. 

Figur seorang kiai, termasuk syekh tarekat Tijaniyah seringkali 

dianggap sebagai bagian dari presentasi kesucian yang 

memiliki hubungan khusus dengan Sang Pencipta. 

Penghormatan tinggi diberikan kepadanya bukan hanya 

dipercaya sebagai orang alim dalam bidang agama tetapi juga 

dianggap istimewa karena dipercaya memiliki keturunan yang 

silsilahnya atau nasab-nya bersambung kepada Nabi 

Muhammad SAW.  

 

Keywords: Tijaniyah, tarekat, kultur, doktrin, muqaddam, 

masyarakat Madura. 
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ABSTRACT 

 

The Tijāniyyah is a tariqa (order or path) in the Madurese 

community, precisely in the Probolinggo area, East Java. This 

tariqa is one of the unique tariqas since it is often said by some 

researchers as an exclusive and controversial tariqa. An 

exclusive impression arises because its followers must release 

all the affiliations of the Sufi order beforehand, and this is very 

unusual in the tariqa world. The Tijāniyyah is called 

controversial because its presence often also gets a poor 

response from some other tariqa groups, often resulting in 

small friction which tends to lead to tension between the two. 

This research focuses on (1) the profile of the Tijāniyyah 

Order; (2) the reasons why the Tijāniyyah congregations in the 

Probolinggo area is followed by many Madurese people; and 

(3) the role of the Tijāniyyah teachers in carrying out social 

movements. 

Historical research methods are applied with socio-

cultural approaches. The research reveals three major findings. 

First, the majority of the Tijāniyyah followers in East Java are 

mostly from the Madurese tribe because some aspects of the 

traditions and beliefs embraced by the Madurese gain 

relevance in some of the doctrines and ritual systems offered 

by the Tijāniyyah. This research shows the rapid development 

of the Tijāniyyah in Madurese society, not only seen from the 

political and economic aspects, but also seen from aspects of 

the tradition and doctrine of the Congregation. Second, some 

rituals or dhikr in this tareqa are also introduced through the 

medium of religious activities that have been inherent in the 

traditions of the local community. Doctrine seems to be one of 

the main attraction factors for Madurese people to join this 

congregation. In its historical process, the Tijāniyyah had 

experienced tensions with other congregations, as evidenced in 

the 1980s that it had raised a large question mark from other 

tareqas to the validity or the modesty of this Order. Third, the 

role of the leaders, muqaddam, is very important because for 

the Madurese in general, they are believed to have certain 

advantages or privileges so that social movements initiated by 

the leaders have extraordinary appeal and become a place to 

attract public sympathy. The figure of a kiai, including the 
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Sheikh of the Tijāniyyah is often regarded as part of the 

presentation of chastity that has a special relationship with the 

Creator. High respect is given to them not only believed to be a 

pious person in the field of religion but also considered special 

because they are believed to have descendants that their 

genealogy or nasab is continued to the Prophet Muhammad.   

 

Keywords: the Tijāniyyah, tareqa, culture, doctrine, 

muqaddam, Madurese society 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    

Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

Bā‟ b be 

Tā‟ t te 

Ṡ ā‟ ṡ  es (dengan titik atas) 

Jīm j je 

Ḥā‟ ḥ  ha (dengan titik bawah) 

Khā‟ kh ka dan ha 

Dāl d de 

Żāl ż zet (dengan titik atas) 

Rā‟ r er 

Zā‟ z zet 

Sīn s es 

Syīn sy es dan ye 

Ṣ ād ṣ  es (dengan titik bawah) 

Ḍād ḍ  de (dengan titik bawah) 

Ṭ ā‟ ṭ  te (dengan titik bawah) 

Ẓ ā‟ ẓ  zet (dengan titik bawah) 

„Ain „ Apostrof terbalik 

Ghain gh ge 

Fā‟ f ef 

Qāf q qi 

Kāf k ka 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    

Lām l el 

Mīm m em 

Nūn n en 

Wāw w we 

Hā‟ h ha 

Hamzah ‟ Apostrof 

Yā‟ y ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

Kata Arab Ditulis 
  

muddah muta‘ddidah 

rajul mutafannin muta‘ayyin 

 

C. Vokal Pendek 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥ ah a man naṣ ar wa qatal 

Kasrah i kamm min fi’ah 

Ḍammah u 
sudus wa khumus wa 

ṡ uluṡ  

 

D. Vokal Panjang 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥ ah ā fattāḥ  razzāq mannān 

Kasrah ī miskīn wa faqīr 

Ḍammah ū dukhūl wa khurūj 
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E. Huruf Diftong 

 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥ ah bertemu wāw mati aw maulūd 

Fatḥ ah bertemu yā’ mati ai muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

 

Kata Arab Ditulis 
  

a’antum 

u‘iddat li al-kāfirīn 

la’in syakartum 

i‘ānah at-ṭ ālibīn 

 

G. Huruf Tā’ Marbūṭ ah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

zaujah jazīlah 

jizyah muḥ addadah 

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki 

lafal aslinya. 

 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

takmilah al-majmū‘ 

ḥ alāwah al-maḥ abbah 
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2. Bila tā’ marbūṭ ah hidup atau dengan ḥ arakah (fatḥ ah, 

kasrah, atau ḍ ammah), maka ditulis dengan “t” berikut 

huruf vokal yang relevan. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

zakātu al-fiṭ ri 

ilā ḥ aḍ rati al-muṣ ṭ afā 

jalālata al-‘ulamā’ 

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 

 

Kata Arab Ditulis 
  

baḥ ṡ  al-masā’il 

al-maḥ ṣ ūl li al-Ghazālī 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

i‘ānah aṭ -ṭ ālibīn 

ar-risālah li asy-Syāfi‘ī 

syażarāt aż-żahab 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Diskusi tentang tarekat memang bukanlah tema baru, tetapi 

ia akan selalu menjadi pembahasan aktual dan tidak pernah 

basi. Mengingat salah satu kunci awal keberhasilan Islam 

berkembang di Indonesia adalah karena Islam yang dikenalkan 

para daí telah diwarnai nuansa tasawuf. Tercatat dalam sejarah, 

gerakan tarekat tidak hanya berorientasi pada nilai-nilai 

keberagamaan ansih, namun juga memiliki potensi sosial, 

ekonomi, kultural dan politik.1 Dalam konteks gerakan sosial 

keagamaan, dapat pula dipahami bahwa gerakan tarekat 

sebagai salah satu upaya untuk mengaktualisasikan ajaran dan 

nilai-nilai agama dengan pendekatan tasawuf secara kolektif 

dalam berbagai lini kehidupan masyarakat. Dari sudut pandang 

ini, tasawuf diakui telah memiliki kontribusi berharga bagi 

perkembangan Islam dan percaturan politik di dunia Islam, 

termasuk di dalamnya bagi sejarah perkembangan Islam di 

wilayah Nusantara. Tasawuf telah menjadi sarana dalam 

menterjemahkan atau mentransfer nilai-nilai etik spiritual 

agama ke tengah-tengah masyarakat nusantara. Di sinilah 

selanjutnya tarekat seringkali menjadi wadah dalam 

mengartikulasikan kepentingan-kepentingan tertentu yang sarat 

dengan kekuasaan tertentu.  

Eksistensi tarekat pada abad ke-20 semakin dirasakan 

memiliki makna penting dalam pembentukan sebuah nation 

state independen yang mandiri dan membebaskan umat dari 

tekanan-tekanan penjajahan. Melalui kontribusi dan kekuatan 

massa serta semangat yang menggelora para pendukung 

tarekat tersebut, maka isu tarekat yang semula sebagai wadah 

penyucian jiwa ansih dan pengamalan nilai-nilai esoteris Islam 

                                                           
1
 M. Muhsin Jamil, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik: Tafsir Sosial 

Sufi Nusantara, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), viii. 
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secara individual telah mengalami pergeseran ke arah yang 

lebih fundamental, yaitu gerakan memperjuangkan hak-hak 

kemanusiaan yang bermartabat dengan berupaya mengusir 

para penjajah. Kesadaran tersebut dibangun dan telah berhasil 

membangkitkan semangat masyarakat untuk berjuang menuju 

perubahan-perubahan sosial. Dengan kata lain, implementasi 

tasawuf yang pada awalnya hanya terbatas pada pola-pola 

perilaku hidup zuhud yang ditempuh secara konsisten oleh 

orang-orang pada generasi awal, lambat laut menjadi suatu 

gerakan massa yang terorganisir ke dalam suatu “institusi” 

yang kemudian dikenal dengan istilah tarekat. Namun seiring 

dengan perjalanan waktu gerakan tarekat ini pun mengalami 

perkembangan, ia tidak hanya menjadi wahana pemahaman 

keagamaan tetapi menjadi suatu gerakan politik praktis dengan 

mengusung sebuah nilai perjuangan dalam ikatan ideologi dan 

pemikiran aliran kegamaan tertentu. 

Gerakan-gerakan tarekat sesungguhnya telah 

dilatarbelakangi oleh spirit dalam memperjuangkan martabat 

umat Islam sebagai satu kesatuan sebuah bangsa yang merdeka 

dalam bingkai independent state dan terbebas dari tekanan-

tekanan bangsa asing. Dengan demikian semangat persatuan 

dan kemerdekaan dikobarkan untuk menumpas dan melawan 

penjajahan di atas bumi. Gagasan-gagasan demikian muncul 

dengan berpijak pada frame doktrin dan nilai-nilai yang 

bersumberkan dari nilai-nilai etik Islam.2 Fenomena itu mudah 

                                                           
2
 Setidaknya dapat dijumpai beberapa dalil yang dipahami dalam Islam 

yang menjadi sumber motivasi kuat, baik yang ada di dalam Alquran 

ataupun hadist untuk berperang melawan orang-orang kafir. Diantaranya 

firman Allah di dalam surat an-Nisa‟ ayat 76 dan 104 atau ada dalil yang 

diyakini sebagai hadist, yang berbunyi sebagai berikut   طه مه الايمانحب الو  

(bahwa cinta tanah air itu adalah bagian dari iman). Walaupun menurut ash-

Shaghani nilai hadist ini maudlu’ namun seringkali menjadi efektif untuk 

membakar semangat jihad umat baik dalam berperang mengusir penjajah 

maupun untuk membangkitkan semangat perjuangan. Lihat Muhammad 

Nashiruddin al-Albany, Silsilatul Aha>di>s| ad}-d}a’i>fah wal-

Maud}u>’ah wa As|a>rus sayyi’ fi>l ummah,edisi Terj. dengan judul 

“Silsilah Hadist Dhaif dan Maudhu’, jilid 1 ”Pentj. A.M. Basalamah, hadist 

no.36, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 56. 
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dipahami, tatkala amalan-amalan tasawuf yang semula bersifat 

individual, lalu mengalami perubahan ke dalam bentuk yang 

lebih terorganisir secara spiritual ke dalam wadah tarekat. Dari 

sinilah, massa (baca: para pendukung tarekat) dengan mudah 

digiring dan diarahkan secara massif menjadi suatu gerakan 

sosial yang memiliki spirit dan kekuatan politik dan tentu saja 

memiliki potensi perubahan-perubahan atau social change 

sesuai cita-cita, arahan atau petunjuk masing-masing syekhnya 

selaku pemimpin tarekat. Termasuk untuk meraih kedaulatan 

dan kemerdekaan baik sebagai manusia yang bermartabat 

maupun sebagai bangsa yang merdeka.  

Diantara beberapa contoh terhadap fenomena di atas 

antara lain, gerakan tarekat Syafawiyah yang muncul pada 

abad ke-13 di Ardabil, sebuah kota di Azerbaijan.3 Tarekat ini 

berkembang pesat dan pengaruhnya cukup besar hingga 

mencapai wilayah Persia, Syiria, dan Anatolia. Mursyid tarekat 

Syafawiyah, Syeikh Safiuddin, mengutus seorang wakilnya, 

yang bergelar khalifah, untuk membina para pengikutnya yang 

berada di luar wilayah Ardabil.4 Lalu tibalah wakilnya itu di 

sebuah wilayah yang dituju, dan seiring perjalanan waktu, 

animo masyarakat terhadap Tarekat Syafawiyah semakin 

meningkat, lalu khalifah yang diberi mandat Syeikh Safiuddin 

ini, diangkat menjadi seorang komandan perang.5 Dengan 

demikian tarekat ini pun mulai bergerak di wilayah politik 

praktis dan turut andil dalam mendirikan suatu kekuasaan atau 

kerajaan yang berdaulat. Kecenderungan ini semakin terlihat 

secara konkrit pada masa kepemimpinan al-Junaid (1447-1460 

M).6 Untuk selanjutnya dalam sejarah Islam dikenal sebagai 

Dinasti Syafawiyah, dan kelak dinasti ini tercatat sebagai suatu 

                                                           
3
 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islam II, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2000),128.  
4
 Hamka, Sejarah Umat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 60.  

5
 Siti Maryam dkk, Sejarah Peradaban Islam: Dari Klasik Hingga 

Modern, (Yogyakarta: LESFI, 2002), 284. 
6
 Yatim, Sejarah, 139. Lihat pula PM Holt, dkk (ed), The Cambridge 

History of Islam, Vol.I A (London: Cambridge University Press, 1970), 394. 
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dinasti yang memiliki andil tidak kecil dan layak 

diperhitungkan dalam percaturan perkembangan politik di 

dunia Islam. Nama Dinasti Syafawiyah pun cukup popular 

karena telah dicatat sejarawan sebagai dinasti yang turut 

mewarnai perkembangan peradaban dunia Islam.  

Tarekat lain yang juga bergerak di kancah politik adalah 

Tarekat Sanusiyah. Tarekat ini didirikan oleh Muhammad ibn 

Ali al-Sanusi, yang lahir di Al-Jazair (1787-1859 M). Gerakan 

tarekat Sanusiyah ini pun mengalami perkembangan secara 

pesat, di wilayah-wilayah Cyreinaica, Tripolitania, dan Afrika 

Tengah.7 Di Libya, Tarekat Sanusiyah mendapat dukungan 

warga Kurdi dan telah berhasil secara gemilang dalam 

melawan dan mengusir penjajah Inggris dan Itali, yang 

kemudian mampu membawa negeri itu menjadi negeri Libya 

modern yang berdaulat.8 

Selanjutnya gerakan tarekat Tijaniyah ini juga amat 

menarik untuk dieskplore lebih lanjut. Tijaniyah selain populer 

sebagai salah satu tarekat unik, tarekat ini pun memiliki basis 

massa di beberapa negara di dunia Islam. Tarekat yang 

diafiliasikan kepada nama pendirinya, Syaikh Ahmad bin 

Muhammad al-Tijani (1150-1230H/1737-1815M) yang lahir di 

„Ain Madi, Aljazair Selatan,9 tarekat ini ternyata justru 

mengalami perkembangan pesat dan cukup memiliki pengaruh 

kuat di Maroko.10 Terbukti dengan diangkatnya, Syeikh 

                                                           
7
 “Tarekat Sanusiyah,” dalam The Encyclopedia Americana, ed. Francis 

Lieber, Vol.14. (Canada: American Coorporation, 1978), 248. 
8
 Alwi Shihab, Islam Sufistik: Islam Pertama dan Pengaruhnya di 

Indonesia, (Bandung: Mizan,2001).177. Lihat pula artikel karya Martin van 

Bruinessen, “Tarekat Dan Politik: Amalan Untuk Dunia Atau Akherat” di 

Majalah “Pesantren” vol. IX. no. 1 (1992), 3-14. 
9
 HAR.Gibb, (ed.) “Ahmad Tijani” dalam Shorter Encyclopedia of 

Islam, (Leiden-New York: E.J. Brill, 1991), 592-594.  
10

 Salah satu artikel yang menggambarkan perkembangan tarekat 

Tijaniyah di Maroko, karya Andrea Brigalia, Sufi Revival Islamic Literacy: 

Tijani Writings in Twentieth-Century Nigeria, dari University of Cape 

Town. Diakses pada tanggal 21 Maret 2016. 

https://scholar.google.co.id/scholar?cluster=15891694304772166446&hl=id

&as_sdt=0,5 

https://scholar.google.co.id/scholar?cluster=15891694304772166446&hl=id&as_sdt=0,5
https://scholar.google.co.id/scholar?cluster=15891694304772166446&hl=id&as_sdt=0,5
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Ahmad Tijani sebagai penasihat pribadi sang raja saat itu, 

Moulay Sulaiman. Dengan demikian maka atas dukungan 

penguasa saat itulah, Syekh Ahmad dapat menyebarkan tarekat 

Tijaniyah ini secara leluasa dan mudah diterima masyarakat 

tanpa aral berarti. Di Maroko ini pula Syekh Ahmad Tijani 

meninggal dunia dan dimakamkan di sana. Oleh karena itulah 

sampai saat ini Maroko menjadi pusat perkembangan tarekat 

Tijaniyah di dunia dan telah memiliki daya tarik tersendiri 

untuk diamalkan oleh segenap pengikutnya di berbagai negara. 

Para penganut tarekat Tijaniyah pun masih dapat menjumpai 

beberapa anak keturunan sang pendiri tarekat ini di Maroko. 

Pengaruh dan daya tarik tarekat ini mengalami kemajuan yang 

cukup progresif. Terbukti para pelajar muslim (termasuk 

mereka yang berasal dari Indonesia) yang menuntut ilmu di 

sana, banyak yang tertarik untuk mengenali dan 

mempelajarinya, dimana di antara mereka ada yang 

memutuskan menjadi pengikutnya serta bersedia melakukan 

bai’at terhadap tarekat Tijaniyah ini, di bawah bimbingan para 

syeikh tarekat yang mumpuni di sana.11 

Dalam situasi dan kondisi tertentu, tarekat Tijaniyah pun 

pernah berperan menjadi suatu gerakan massa yang cukup 

frontal dan heroik, yakni ketika tarekat ini menjadi salah satu 

pioner dalam melakukan pengusiran dan menentang 

penjajahan Perancis atas wilayah Afrika Utara.12 Di wilayah 

Afrika gerakan-gerakan tarekat Tijaniyah di bidang politik 

sangat besar artinya bagi para penganutnya. Penting dicatat 

                                                                                                                     
 

 
11

 Ahmad Shohib Muttaqin, adalah salah satu mahasiswa alumni Maroko 

menceritakan, bahwa ia mengenal dan berbaiat tarekat Tijaniyah ketika ia 

sedang studi di Maroko. Saat ini dia menjadi penganut setia tarekat 

Tijaniyah, dan sering pula mendampingi para syekh Tijaniyah dari luar 

negeri (Arab, Mesir, Maroko, dll) yang berkunjung ke Indonesia. Muttaqin 

berprofesi sebagai salah satu staff pengajar di perguruan tinggi Islam swasta 

di kota Demak, Jawa Tengah. Wawancara pada tanggal 21 Maret 2015. 
12

 Nina M. Armando (et.al), “Tarekat Tijaniyah, ”dalam Ensiklopedi 

Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 80. 
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pula, bahwa di Afrika Barat tarekat Tijaniyah pernah mencapai 

kesuksesan secara gemilang, terbukti dengan berdirinya negara 

Islam Tijaniyah yang digagas oleh Al-Hajj Umar Tal (1794-

1864), ia seorang tokoh Tijaniyah yang namanya sangat 

popular pada abad 19 di wilayah Senegal, Guinea, dan Mali.13 

 

……Pada akhirnya, Umar „Tal mendirikan negara 

IslamTijaniyyah yang terorganisir, yang menjalankan 

syariah sebagaimana yang dipahaminya dari sudut 

pandang wawasan mistik, dan tidak hanya terbatas pada 

kajian hukum eksoterik. Dia menyadari adanya bahaya 

rasa cinta yang berlebihan kepada kekuasaan duniawi 

terhadap moralitas, dan dia sering menjalankan 

pengasingan diri (khalwat) yang biasa dilakukan kaum 

sufi dalam usahanya mengatasi godaan-godaan. Dia wafat 

dalam peperangan melawan sesama muslim, yang 

sebagian besar berasal dari aliran Qadiriyyah. Beberapa 

laporan menyebutkan bahwa Umar „Tal mungkin bunuh 

diri dengan menembakkan senapan ke tubuhnya. Anak-

anaknya melanjutkan memerintah negara at-Tijani sampai 

1893, ketika pada akhirnya ditaklukkan oleh Perancis.14 

 

Realitas di atas menunjukkan bahwa betapapun tarekat 

Tijaniyah tidak hanya berperan dalam bidang dakwah saja, 

namun juga menjadi media dalam menyatukan semangat 

masyarakat untuk melawam rezim atau penguasa yang dzalim 

seperti penjajah.  

Sementara kondisi tarekat Tijaniyah di wilayah Jawa 

Timur ini, menjadi salah satu bagian dari pola pemahaman 

keberagamaan yang sangat bermakna bagi masyarakat Madura. 

Terbukti hingga kini, para penganut tarekat Tijaniyah di Jawa 

Timur masih didominasi masyarakat etnis Madura. Tampak 

mereka setia sebagai Ikhwan, penganut tarekat yang aktif 

mengamalkan ajaran-ajaran dan dzikirnya. Fenomena ini 

                                                           
13

 Elizabeth Sirriyeh, Sufi dan Anti Sufi, (Yogyakarta: Pustaka sufi 

2003), 25. 
14

 Ibid. 
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memunculkan sebuah curiousity dalam diri penulis, yang 

kemudian terdorong untuk menuangkannya ke dalam gagasan 

penelitian disertasi ini. Mengingat animo masyarakat 

Probolinggo terhadap tarekat ini lumayan tinggi, menyebabkan 

beberapa spekulasi yang terbayang di dalam benak penulis, 

mulai dari aspek sang syekh tarekat, jamaahnya maupun 

ajaran-ajarannya. Bahwa asumsi ataupun analisa-analisa itulah 

yang akan penulis cermati dalam riset ini, sebagai langkah 

awal untuk merekonstruksi kajian historis tarekat Tijaniyah 

secara ilmiah dan akademik. 

Sebenarnya selain tarekat Tijaniyah, di Jawa Timur 

terdapat beberapa tarekat yang berkembang, diantaranya 

adalah Tarekat Samaniyah, Qadiriyah, Syadziliyah, 

Syattariyah, Khalwatiyah, Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

(TQN) dan lain sebagainya. Namun demikian di wilayah 

kabupaten Probolinggo, Tijaniyah banyak dianut oleh 

masyarakat Madura. Di Probolinggo inilah, merupakan suatu 

wilayah yang menjadi lahan subur berkembangnya tarekat 

Tijaniyah, yang terwujud ke dalam bentuk kegiatan-kegiatan 

keberagamaan sehari-hari, yang meliputi; khataman, 

barzanjian, manaqiban, yasinan, tahlilan, dan lain sebagainya.  

Selain beberapa peran yang dipaparkan di atas, tarekat 

Tijaniyah juga pernah menimbulkan pro dan kontra di 

kalangan umat Islam, yang kemudian menuai polemik atau 

konflik di kalangan elit tarekat. Sebagaimana yang terjadi di 

wilayah Jawa Timur. Menarik analisa yang disampaikan oleh 

Bruinessen, bahwa konflik-konflik yang muncul pada masa itu 

dipicu oleh unsur kecemburuan dari kalangan tarekat lain. 

Tarekat-tarekat itu merasa tersaingi dengan kemajuan dan 

perkembangan yang pesat dari tarekat Tijaniyah ini.15 Dimana 

secara kuantitatif pengikut tarekat Tijaniyah ini dilihat semakin 

                                                           
15

 Bahkan di Jawa Barat pun tarekat Tijaniyah ini mendapatkan 

perlawanan dari beberapa tarekat lain yang merasa terancam kedudukannya, 

seperti tarekat Naqsyabandiyah, Qadiriyah, Syattariyah, Syadziliyah dan 

Khalwatiyah. Lihat Pijper, Fragmenta Islamica, 89. 
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meningkat, karena telah terjadi konversi dari pengikut tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah beralih ke tarekat Tijaniyah dan 

tentu saja hal ini dianggap sebagai suatu ancaman serius bagi 

eksistensi tarekat lainnya. Konflik tak terhindarkan justru 

muncul di kalangan para elit bukan di tingkat grass root 

sebagai pendukung tarekat yang berbeda tersebut. Saling klaim 

kebenaran dan menyebut yang lain adalah salah, turut 

memperuncing perselisihan dan perbedaan pilihan terhadap 

tarekat tersebut. Masing-masing pengikutnya bertahan dan 

memilih sesuai dengan pendapat kiai yang dipedominya. Umat 

Islam pun nyaris pecah dan menjadi korban “pertikaian” para 

elit tersebut. 

Oleh karena itu, tema dalam penelitian ini adalah terfokus 

pada sejarah gerakan tarekat Tijaniyah di dalam Masyarakat 

Madura di Probolinggo, baik dari aspek pembawa gagasannya, 

diseminasi ajarannya yang mencakup doktrin-doktrin yang 

telah dikembangkan di kalangan masyarakat pengikutnya. 

Selain itu aspek-aspek yang terkait dengan karakteristik, tradisi 

dan sistem belief keberagamaan yang dianut oleh 

masyarakatnya juga tak luput dari kajian ini. Penelitian ini 

merupakan penelitian historis dengan menggunakan 

pendekatan analitis-kritis dan berupaya untuk mengungkap 

dengan jelas aspek-aspek apa saja yang menjadikan tarekat 

Tijaniyah begitu diminati oleh masyarakat Madura di wilayah 

kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Adapun komunitas 

Madura di wilayah Jawa Timur yang dimaksud dalam 

penelitian ini, adalah pengikut tarekat Tijaniyah yang tinggal 

di wilayah Probolinggo. Mengingat tarekat Tijaniyah ini 

tumbuh pesat dan di daerah tersebut terdapat pengikut 

Tijaniyah terbesar di Jawa Timur, sehingga tidaklah berlebihan 

kiranya jika dikatakan bahwa wilayah ini sebagai pusat 

berkembangnya tarekat Tijaniyah di Jawa Timur. Tarekat 

Tijaniyah walaupun seringkali diterpa berbagai tantangan 

namun hingga kini tarekat ini di kalangan etnis Madura di 
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wilayah  Probolinggo, Jawa Timur tetap eksis, setidaknya 

bertahan sampai penelitian ini dibuat. 

Penulis berargumentasi bahwa antusiasme masyarakat 

Madura dalam mengikuti tarekat Tijaniyah ini adalah tidak 

hanya dapat dilihat dari aspek politik maupun ekonomi, 

sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh ilmuwan 

sebelumnya, namun dapat pula diteliti dari aspek doktrin-

doktrin yang telah ditawarkan oleh tarekat ini, sekaligus juga 

melihat pada aspek relasi, tradisi, pola maupun background 

kultur keberagamaan masyarakat Madura sebagai 

penganutnya. Karena dalam asumsi penulis, doktrin-doktrin 

yang telah ditawarkan Tijaniyah, dijumpai pula didalam kultur 

masyarakat Madura. Salah satu contohnya adalah, keyakinan 

bahwa jenazah dari jamaah tarekat ini apabila kelak meninggal 

dunia maka akan berbau wangi, sebagai akibat dari kehadiran 

Nabi pada waktu mereka naza>’ (detik-detik akan menemui 

ajalnya). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari serangkaian pemikiran yang telah 

dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka terdapat 

beberapa problema teoretik sebagai berikut. Pertama, gerakan 

tarekat Tijaniyah di wilayah Jawa Timur ini hadir di tengah-

tengah masyarakat yang telah mengenal dan sebagian telah 

mengikuti tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah (TQN). 

Namun seiring dengan perjalanan waktu, kehadiran tarekat 

Tijaniyah ini seolah-olah dipandang sebagai saingan yang 

cukup berat dalam merebut hati masyarakat pengikutnya. 

Kedua, setelah sekian lama masyarakat berinteraksi dan 

mengenal karakteristik tarekat Tijaniyah, fakta sejarah 

berbicara bahwa para pengikut TQN banyak yang berpindah 

dan mengikuti tarekat Tijaniyah. Tentu saja hal ini 

menimbulkan reaksi dan ketegangan-ketegangan yang agak 

mengganggu keharmonisan di kalangan elit pendukung tarekat 

tersebut. Ketiga, terdapat perbedaan ajaran yang cukup prinsip 
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yang telah dikembangkan oleh gerakan tarekat Tijaniyah, 

dimana ajaran tersebut telah diasumsikan oleh tarekat lainnya 

sebagai salah satu strategi politik yang memiliki dampak sosial 

cukup besar bagi perubahan keanggotan kedua tarekat tersebut. 

Keempat, Afiliasi politik praktis guru tarekat telah turut serta 

mempunyai dampak perubahan yang cukup signifikan bagi 

masing-masing tarekat. Kondisi tersebut telah memberikan 

support penting bagi munculnya dinamika tarekat dan semakin 

mempertegas betapa dominannya peranan seorang mursyid 

bagi perkembangan dan kemajuan suatu tarekat. 

Oleh karena itulah maka penelitian ini ingin menjawab 

tiga pertanyaan pokok berikut ini: 

1. Bagaimana profil tarekat Tijaniyah? 

2. Mengapa tarekat Tijaniyah di wilayah Probolinggo 

banyak diikuti oleh Masyarakat Madura? 

3. Bagaimana peranan guru tarekat Tijaniyah dalam 

melakukan gerakan-gerakan sosial? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian disertasi ini 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan profil, sejarah dan proses perkembangan 

gerakan tarekat Tijaniyah di kalangan masyarakat 

Probolinggo, Jawa Timur. 

2. Menjelaskan secara kausalitas ketertarikan masyarakat 

Madura di Jawa Timur terhadap tarekat Tijaniyah ini, 

mengingat mayoritas pengikutnya adalah suku Madura 

yang ada di wilayah Probolinggo, Jawa Timur. 

3. Menjelaskan relasi atau hubungan tarekat Tijaniyah 

dengan tarekat lainnya yang esksis dan berkembang di 

wilayah masyarakat Madura, Probolinggo, Jawa Timur. 

Mengingat pada sekitar tahun 1980-an tarekat Tijaniyah 

ini mengalami ketegangan dengan kelompok tarekat 

lainnya, untuk tidak menyatakan konflik. 
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4. Menganalisis peranan muqaddam, selaku aktor dalam 

membesarkan tarekat Tijaniyah di kalangan masyarakat 

Madura di Jawa Timur. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis dalam karya 

disertasi yang fokus bahasannya tentang gerakan tarekat 

Tijaniyah di wilayah masyarakat Probolinggo, Jawa Timur ini 

kelak diharapkan berguna bagi masyarakat luas. Diantaranya 

secara konseptual dapat menjelaskan tentang dinamika tarekat 

yang tidak hanya memiliki nilai-nilai spiritual dan nuansa etik 

keagamaan tetapi juga memiliki kecenderungan untuk selalu 

berdialektika secara terus-menerus dengan perkembangan 

realitas sosial, politik dan budaya. Gerakan tarekat manakala 

dipahami sebagai suatu intrepretasi dalam upaya mengamalkan 

ajaran-ajaran agama Islam dalam tataran praktis, maka ia 

memiliki potensi untuk memunculkan perbedaan-perbedaan 

antara satu tarekat dengan yang lainnya. 

Kegunaan atau kontribusi signifikan dari penelitian yang 

dilakukan ini diharapkan mencapai beberapa point penting 

berikut ini; Pertama, karya ini turut memperkuat riset-riset 

terdahulu tentang masyarakat Madura, bahwa seorang kiai 

memiliki peranan yang sangat penting tidak hanya dalam 

membentuk pola-pola dan model keberagamaan suatu 

masyarakat. Namun pilihan-pilihan politiknya pun ternyata 

memiliki dampak yang cukup besar tidak hanya bagi 

pandangan politik masyarakat pendukungnya, tetapi juga 

dalam aspek keberagamaannya. Kedua, memberikan 

eksplanasi historis mengenai perkembangan tarekat Tijaniyah 

di Jawa Timur bahwa selain karena faktor politik, penting pula 

melihat aspek gerakan sosialnya. Dimensi politik, ekonomi dan 

sosial adalah bagian penting bagi dinamika perkembangan 

tarekat di dunia Islam yang tidak bisa diabaikan. Demikian 

pula dimensi doktrin yang ditawarkan tarekat Tijaniyah kepada 

segenap pengikutnya, mampu memberikan kekuatan spiritual 



12 

 
plus bagi para jama‟ahnya, sehingga mereka memiliki interest 

mendalam untuk bergabung dengan tarekat ini. Diskursus isu 

sejumlah pahala besar dan berlipat, doktrin tentang 

keselamatan di akhirat kelak serta adanya jaminan surga bagi 

para pengikutnya hingga tujuh generasi, adalah bagian dari 

ajaran Tijaniyah yang cukup menarik perhatian masyarakat 

luas. 

Ketiga, memberikan penjelasan mengenai peran dan pola 

interaksi hubungan tarekat Tijaniyahdi tengah-tengah 

masyarakatdengan tarekat lainnya, yang mengalami pasang-

surut bahkan pernah memanas karena konflik tak terhindarkan 

terjadi di kalangan sesama penganut tarekat. Realitas 

menyatakan bahwa dukungan dan tantangan terhadap tarekat 

Tijaniyah ini seringkali menghampirinya. Keempat, 

memberikan penjelasan ilmiah bahwa tarekat sebagai suatu 

jalan yang telah ditempuh para pengikutnya agar supaya 

semakin dekat kepada Allah, ternyata telah mengalami 

dialektika yang terus-menerus baik secara politik, sosial, kultur 

ataupun budaya yang telah dimiliki masyarakat setempat, 

sesuai dengan kebutuhan lokal dan zamannya. Dan kelima, 

menjelaskan bahwa kharisma seorang syeikh atau guru tarekat 

(dalam konteks tarekat Tijaniyah lebih dikenal dengan sebutan 

muqaddam) memiliki pengaruh dominan dalam menggerakkan 

masyarakat pendukungnya. Dengan demikian, maka secara 

praktis penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting 

bagi para pemegang otoritas keagamaan dalam membuat 

alternatif kebijakan dan keputusan-keputusan yang terkait 

dengan kehidupan keberagamaan masyarakat luas.  

Salah satu yang menjadi harapan dari keberhasilan 

penelitian ini, kelak dapat memberikan kontribusi berharga, 

dengan semakin bertambahnya referensi hasil penelitian dan 

pustaka tentang perkembangan tarekat di Indonesia, khususnya 

tarekat Tijaniyah, yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

historis-akademis, terutama yang tumbuh dan eksis di wilayah 

Jawa Timur. 
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E. Kajian Pustaka 

Karya-karya yang berkaitan dengan tema-tema tarekat di 

Indonesia sangatlah banyak, dengan fokus bahasan yangamat 

beragam pula. Berikut beberapa penelitian terdahulu, hasil 

kajian penulis, yang diasumsikan cukup relevan dengan kajian 

penelitian karya ini. Hal ini dilakukan tentu saja sebagai upaya 

positioning terhadap karya penelitian yang akan penulis 

lakukan agar menjadi jelas signifikansi dan perbedaan-

perbedaannya dengan karya penelitian sebelumnya. 

Salah satu ilmuwan dan peneliti kawakan yang berasal 

dari Belanda, Martin Van Bruinessen, telah menulis suatu 

artikel yang berjudul “Tarekat and Tarekat Teachers in 

Madurese Society”.16 Di dalam artikel tersebut dia 

menjelaskan, beberapa guru dan ulama tampaknya memiliki 

peran penting dalam kelahiran, pertumbuhan dan 

perkembangan tarekat Tijaniyah di wilayah masyarakat 

Madura. Bruinessen juga mengungkapkan bahwa konflik 

tarekat di wilayah Jawa Timur khususnya, tidak terlepas dari 

konflik internal keluarga. Mereka yang terlibat konflik, 

masing-masing memiliki pesantren, keduanya menjadi 

pendukung tarekat yang tidak sama, serta memiliki pengaruh 

kuat bagi masing-masing masyarakat pengikutnya. Nama-

nama kiai penganut tarekat pun juga disebutkan secara detail, 

dan menguraikan pula tentang peranan dan keterlibatannya di 

dalam konflik. Kontribusi Bruinessen adalah melihat bahwa 

aspek figur seorang kyai memiliki peran yang sangat besar 

bagi perkembangan tarekat Tijaniyah di Jawa Timur. Kajian 

ini tentu memiliki relevansinya yang begitu penting bagi 

pembahasan dalam disertasi ini, yang menekankan bahwa 

perkembangan tarekat Tijaniyah sarat diwarnai dengan 

berbagai kepentingan yang menungganginya. 

                                                           
16

 Bruinessen, “Tarekat and Tarekat Teachers”, 91-117. 
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Diantara kontribusi penulis dalam riset ini adalah, jika 

Bruinessen melihat ketegangan antar kelompok tarekat (yang 

melibatkan Tijaniyah Vs. TQN) di Jawa Timur pada tahun 

1984, sebagai konflik keluarga karena adanya persaingan 

untuk memperoleh follower, maka dalam riset ini penulis 

melihat gerakan tarekat Tijaniyah dalam persepektif nilai-nilai 

yang melandasinya. Suatu gerakan keagamaan tidak mungkin 

muncul tanpa adanya nilai yang diperjuangkan, sebagaimana 

yang tertera di dalam kitab muniyatul murid dan Jauharatul 

ka>mal. Dan manakala Bruinessen melihat masyarakat 

Madura bergabung dengan Tijaniyah sebagai akibat dari 

kekecewaannya terhadap kiai Mustain yang menyeberang ke 

partai Golkar, maka riset ini memandang terdapat peran-peran 

strategis dalam konteks media yang ditawarkan oleh kaum 

Tijaniyah agar supaya masyarakat Madura mengenalnya.   

Selanjutnya terdapat karya penting lainnya yang seringkali 

menjadi bahan rujukan bagi para peneliti berikutnya terkait 

dengan tema Tarekat Tijaniyah di Indonesia, adalah sebuah 

buku yang ditulis oleh peneliti senior yang cukup mumpuni, 

G.F.Pijper, dengan judul Fragmenta Islamica.17 Buku ini telah 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, sehingga dengan 

mudah bisa diakses oleh para pelajar yang 

membutuhkannya.Tampak bahwa karya ini merupakan jenis 

referensi tertua diantara buku-buku yang menginformasikan 

mengenai awal mula Tarekat Tijaniyah di Indonesia dan 

menjadi karya pertama yang banyak dirujuk oleh para penulis 

berikutnya di Indonesia.  

Penelitian yang ditulis A. G. Muhaimin, The Islamic 

Traditions of Cirebon: Ibadat and Adat Among Javanese 

Muslims ini merupakan karya disertasi di ANU (The 

Australian National University) dalam bidang Antropologi 

                                                           
17

 G.F. Pijper, Fragmenta Islamica: Beberapa Studi Mengenai Sejarah 

Islam di Indonesia Awal Abad XX, Terj. Tudjimah, (Jakarta: UI Press, 

1987). 
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pada Juli 1995 dan diterbitkan pada 2006.18 Khususnya yang 

tertera di dalam bab 8, Muhaimin menjelaskan tentang 

perkembangan sosial keagamaan yang eksis di kalangan 

masyarakat Muslim Jawa, khususnya di Cirebon, pada masa 

awal abad 20. Menurut Muhaimin, bahwa tarekat Syattariyah 

dan Tijaniyah merupakan dua tarekat yang berkembang pesat 

di Wilayah Cirebon, dan berpusat di pesantren Buntet. Dengan 

menggunakan pendekatan penelitian antropologis, Muhaimin 

mengetengahkan perkembangan tarekat Tijaniyah yang cukup 

signifikan dan memiliki pengaruh dan lalu menyebar ke 

wilayah-wilayah lain di Indonesia, termasuk ke Jawa Timur. 

Dengan demikian maka penelitian yang akan saya bahas, 

menjadi signifikan untuk diangkat dan sama sekali memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Muhaimin ini. Mengingat fokus kajiannya memang berbeda, 

walaupun sama-sama menyinggung masalah-masalah yang 

berkaitan dengan perkembangan tarekat Tijaniyah.  

Penelitian lainnya yang masih relevan dengan kajian 

penulis adalah karya disertasi yang ditulis oleh Dudung 

Abdurrahman, dengan judul “Gerakan Sosial-Politik Kaum 

Tarekat di Priangan Abad XX”. Karya ini juga menyinggung 

tentang tarekat Tijaniyah yang berkembang di Garut disamping 

dua tarekat lainnya, yakni tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah Suryalaya dan tarekat Idrisiyah Pagendingan. 

Dalam karya ini, si penulistelah melakukan analisis yang 

cukup tajam, bahwa kaum tarekat mengalami dinamika yang 

relatif kompleks sekaligus memiliki peran-peran sosial dan 

politik yang penting baik pada masa penjajahan maupun pada 

masa-masa kemerdekaan. Selain itu dalam karya ini juga 
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 A.G. Muhaimin, The Islamic Traditions of Cirebon: Ibadat and Adat 

Among Javanese Muslims, (Canberra: ANU Press, 2006), 251-265. 
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terdapat analisis mapping atau klasifikasi model-model 

gerakan tarekat.19 

Tulisan berikutnya adalah karya penelitian yang berjudul, 

“Penyebaran Tarekat Tijaniyah di Jawa Tengah dan Jawa 

Barat” Karya ini merupakan hasil penelitian yang bersifat 

kolektif dan terdiri dari enam orang peneliti, dimana masing-

masing peneliti menulis tentang studi kasus tarekat Tijaniyah 

di daerah yang dianggap sebagai pusat gerakan tarekat 

Tijaniyah. Diantaranya adalah perkembangan tarekat Tijaniyah 

yang ada di wilayah berikut ini: (a) Desa Martapa Kulon, 

Kecamatan Astanajapura, Cirebon, oleh Abdul Mubarok. (b) 

Kecamatan Lebakwangi, Kabupaten Kuningan, oleh Yusriati.  

(c) Kabupaten Garut, Jawa Barat, oleh Bisri Rochani. (d) 

Kecamatan Jatibarang, Brebes, Jawa Tengah, oleh Darno. (e) 

Desa Karang-Anyar, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah oleh 

Ahmad Sodli. (f) Mencakup sebagian besar daerah-daerah di 

Jawa Barat dan Jawa Tengah.20 Karya ini tampaknya masih 

bersifat deskriptif dan memberikan informasi mengenai 

perkembangan dan latarbelakang eksistensi tarekat Tijaniyah 

di beberapa wilayah tersebut. Tentu saja, tarekat Tijaniyah 

sebagai suatu gerakan sosial-keagamaan atau gerakan politik 

belum disinggung secara signifikan. 

Dari sini dapatlah diketahui bahwa kajian yang berkaitan 

dengan fokus tema dalam penelitian disertasi yang penulis 

bahas ini, berbeda dengan para peneliti di atas. Terlebih lagi 

yang berhubungan dengan bagaimana perjuangan tarekat 

Tijaniyah yang tumbuh dan berkembang di kalangan 

masyarakat Probolinggo menjadi suatu tarekat yang eksis 

hingga dewasa ini di tengah-tengah tantangan yang 

dihadapinya. Hal ini merupakan salah satu bagian dari ragam 

                                                           
19

 Dudung Abdurrahman, Gerakan Sosial-Politik Kaum Tarekat di 

Priangan Abad XX, Disertasi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), 

124-206.  
20

 Abdul Mubarok, dkk., Tarekat Tijaniyah di Jawa Barat dan Jawa 

Tengah, laporan penelitian: Departement Agama RI, 1991. 
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fenomena sosial keberagamaan masyarakat Indonesia yang 

menarik untuk diangkat dalam karya penelitian disertasi ini. 

Beberapa informasi baik yang berupa hasil penelitian, seperti 

jurnal ilmiah, disertasi ataupun artikel-artikel lainnya 

yangterkait dengan permasalahan tersebut secara komprehensif 

belum banyak disentuh secara detail. Terdapat hal menarik 

dalam tarekat Tijaniyah ini, terutama yang terkait dengan 

pengaruh ajarannya yang secara realitas melampaui para 

pengikut tarekat ini.21 Hal ini dapat dikategorikan sebagai 

salah satu keberhasilan tarekat Tijaniyah dalam menyebarkan 

ajaran-ajaran tarekatnya. 

 

F. Kerangka Teori 

Karya penelitian tentang gerakat tarekat ini penulis pandang 

sebagai bagian dari suatu proses perkembangan Islam di 

Indonesia dalam konteks yang lebih luas, dengan 

menggunakan pendekatan historical explanations dalam 

memahami obyek penelitian. Adapun yang menjadi obyek 

penelitian dalam karya ini adalah fenomena perkembangan 

tarekat Tijaniyah sebagai suatu peristiwa dan gerakan sosial 

keberagamaan baik dalam perspektif sejarah maupun 

sosiologis. Dimana tarekat sebagai gerakan sosial memiliki 

basis massa pendukung yang jelas dan tidak diragukan 

loyalitasnya, serta mempunyai andil yang tidak kecil dalam 

turut serta mendiseminasikan dan mengaktualisasikan 

pandangan-pandangan tarekat sebagai landasan dalam 

melakukan berbagai gerakan baik gerakan sosial, budaya, 

agama, maupun politik. Adapun secara spesifik, kerangka 

teoritik tarekat sebagai suatu gerakan memiliki beberapa 
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 Misalnya ajaran tentang bacaan s}alawat fa>tih}. S}alawat ini sangat 

populer dan hingga saat ini diamalkan oleh masyarakat luas walaupun 

mereka tidak menjadi pengikut tarekat Tijaniyah. Sebagian masyarakat 

tersebut ternyata juga tidak tahu kalau s}alawat fa>tih }ini merupakan 

ajaran tarekat Tijaniyah ini.  
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elemen penting yang tidak boleh terlupakan, diantaranya 

adalah:22 

 

1. Gerakan Tarekat 

Sejarah telah membuktikan bahwa tarekat muncul di 

dunia Islam tidak hanya bergerak dalam bidang keagamaan 

ansih yang hanya berbasis asketisme dan semacamnya, 

namun juga dalam bidang-bidang lain termasuk dalam 

politik. Sebagaimana yang dikutip Ajid Thohir,23 Seyyed 

Hossain Nasr menyatakan dalam salah satu karyanya: 

 

Sufis is an active participant in a spiritual path and is 

intellectual in the real meaning of this word. 

Contemplation in sufism, the highest form activity, and 

in fact Sufis has always integrated the active and 

contemplative lives. That is why many Sufis have been 

teachers and scholars, artists and scientist, an even 

statesmen and soldier…24 

 

Stoddart menyatakan bahwa pada abad ke-19 

imperialisme di Eropa selalu menghadapi kelompok-

kelompok masyarakat yang tergabung ke dalam lembaga 

tarekat ini.25 Dari sini tergambar dengan jelas, bahwa kaum 

tarekat merupakan bagian dari komunitas yang memiliki 

potensi strategis dalam menjalankan fungsi-fungsi sosialnya 

baik dalam tataran intelektual, seniman, negarawan, 

maupun dalam melakukan aksi-aksi yang bersifat 

perjuangan bela kepentingan nasionalisme di wilayah mana 

mereka tinggal. Gerakan tersebut teraktualisasi dalam aksi-

                                                           
22

 Abdurrahman, Gerakan, 19-41. 
23

 Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat, (Bandung: Pustaka 

Hidayah, 2002), 37 
24

 Seyyed Hossain Nasr, The Thariqah, The Spiritual Oath and Its 

Qur’anic Roots, dalam Ideals and Realities of Islam, (Tk: mandala 

Paperback, 1979), 132. 
25

 L.Stoddard, Dunia Baru Islam, Terj. Dep. Penerangan RI, (Jakarta: 

Panitia Penerbit, 1966), 50-61.  
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aksi nyata dengan mengambil bentuk gerakan perlawanan 

untuk membela rakyat tertindas dan tanah air yang sedang 

terjajah. Sebagaimana yang secara singkat telah penulis 

uraikan pada bagian awal karya tulis ini. Jadi fenomena 

terekat dapat dipahami sebagai sebuah gerakan sosial yang 

pada dasarnya telah memiliki kontribusi-kontribusi penting 

bagi tegaknya moralitas masyarakat, serta survival wilayah 

geografis atau teritoal nation state yang merdeka, berdaulat 

dan bermartabat. Terbukti rekam jejak sejarah mencatat 

peran-peran mulia yang telah dilakukan oleh para elit 

tarekat yang telah mengorganisir dan menggerakkan para 

pengikutnya untuk turut serta angkat senjata melawan 

penjajah. Diantaranya adalah keterlibatan KH. Hasan 

Mukmin gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur, pada tahun 1903 

yang memimpin perlawanan kepada Belanda. 

 

2. Gerakan Sosial-Keagamaan 

Mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Jary, Julia 

dan David Jary, bahwa “Social movement as any board 

social alliance of people who are associated in seeking to 

effect or to block an aspect of social change within a 

society”26 Definisi tersebut memberikan penekanan bahwa 

suatu gerakan sosial terjadi manakala terdapat sekelompok 

orang yang bergerak untuk melakukan aksi-aksi nyata 

dalam suatu masyarakat. Adanya perubahan dalam berbagai 

aspeknya merupakan penekanan dalam suatu gerakan sosial 

tanpa terkecuali di dalamnya, termasuk yang terkait dengan 

isu-isu agama. Tampak kata kunci dalam konsepsi gerakan 

sosial ini dapat penulis simpulkan terdapat tiga hal 

mendasar, yaitu aktor sebagai motor penggeraknya, cara 

memberikan pengaruh/organisir massa yang tepat, dan 

tujuan yang akan dicapai secara bersama-sama. Tentu 

sekelompok masyarakat tidak akan pernah memunculkan 
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 Dictionary of sociology, (1995: 614-615) 
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gerakan secara spontanitas tanpa adanya unsur penggerak, 

pemicu serta tujuan bersama yang ingin dicapai. Dalam 

konteks masyarakat beragama, gerakan sosial keagamaan 

pada umumnya terlahir dengan berbagai faktor sebagai 

pencetusnya. Diantaranya adalah isu puritanisme, 

kepentingan golongan atau kelompok, ideologi, politik dan 

seterusya.   

 

3. Continuity and Change 

Dalam suatu gerakan sosial terdapat suatu idealisme 

yang dikumandangkan bersama, dan menjadi landasan 

utama ketika melakukan aksi-aksi perubahan sosial dalam 

berbagai bentuknya. Continuity and change merupakan 

salah satu konsep pendekatan yang sering dipakai sebagai 

pisau analisis oleh sejarawan dalam memahami dan 

menjelaskan suatu gejala sosial yang telah lalu. Teori ini 

tentu layak menjadi bahan pemikiran yang agak luas dan 

mendalam guna melakukan deskripsi ulang atau 

reinterpretasi terhadap suatu peristiwa masa yang telah 

terlewati atau suatu fakta-fakta sosial yang telah menjadi 

sejarah. Oleh karenanya, dalam konteks penelitian ini, 

tarekat Tijaniyah penulis posisikan sebagai suatu fenomena 

sosial keagamaan yang memiliki akar historis yang 

berkesinambungan dan tidak terlepas dari aspek-aspek 

kausalitas, dan memiliki dampak pada perubahan-

perubahan sosial. Dengan mengutip Kuntowijoyo, bahwa 

penulisan sejarah itu sifatnya sangat kompleks sehingga the 

logics of social sciences amat dibutuhkan untuk 

mendeskripsikan topik tentang perubahan sosial itu.27 

Dalam konteks perubahan sosial, penelitian tarekat 

Tijaniyah ini sejatinya merupakan diskusi yang sangat luas, 

dimana secara singkat dapat dijelaskan bahwa permasalahan 

yang dihadapi tercakup ke dalam beberapa poin-poin 
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 Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation), 

(Yogyakarta: Tiara wacana, 2008), 129.  



21 

 
mendasar berikut ini:28 (1) Munculnya proses-proses 

akulturasi. Dimana faktor-faktor kultural menjadi bagian 

tak terhindarkan bagi suatu masyarakat dalam melakukan 

adaptasi terhadap adanya pengaruh dari luar. (2) Seleksi 

alam merupakan kelanjutan atau respon dari poin yang 

pertama, mengingat lazimnya akan menimbukan dua reaksi 

berbeda dari masyarakat, menerima dan menolak. Sehingga 

yang semula homogen menjadi heterogen, yang salah 

satunya berdampak pada konflik sosial. Poin ini menjadi 

fenomena menarik dalam kasus tarekat Tijaniyah di 

Probolinggo.  (3) Menurut teori F. Tonnies, social change 

tersebut mendeskripsikan sebagai perubahan struktural dari 

gemeinschaft menuju gesellchaft atau dalam teori Durkheim 

dinyatakan sebagai yang berdasarkan solidaritas mekanis ke 

solidaritas organis. Dimana pandangan kedua tokoh tersebut 

dapat dikategorikan sebagai perluasan dari konsep yang 

ditawarkan Spencer, dengan teori social darwinisme (4) 

Munculnya transformasi struktural. Karl marx menyebutnya 

transformasi ke arah teknologi atau made of production. (5) 

Munculnya fenomena integrasi dan disintegrasi, atau 

disorganisasi dan reorganisasi. (6) Strukturasi hubungan 

sosial dalam masyarakat yang kompleks, mengarah pada 

jaringan sosial yang teraktualisasikan dalam suatu sistem.  

(7) Gejala inheren dalam perubahan sosial, adalah selalu 

mengalami perkembangan dan pertumbuhan.  

 

4. Hubungan Doktrin dan Perilaku Keagamaan 

Pandangan terakhir ini yang merupakan poin penting 

yang perlu diperhatikan pula, mengingat terdapat hubungan 

yang cukup erat antara doktrin dan performance 

masyarakatnya sebagai potrait pemahaman dan interpretasi 

ke bentuk menjalankan nilai-nilai agama dalam tataran 

empirik. Meminjam konsep yang ditawarkan oleh R.N. 
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 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi 

Sejarah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 159-165.   
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Bellah,29 bahwa dalam kehidupan bermasyarakat, tatanan 

sosial dibangun sedemikian rupa oleh mereka dengan tanpa 

pernah lepas dari sumber agama yang diyakininya. 

Tampaknya dalam konteks ini, ajaran-ajaran terekat 

Tijaniyah memiliki fungsi-fungsi sosial yang mengikat 

kelompok masyarakat pengikutnya (para Ikhwan), selain 

juga memiliki fungsi spiritual dan moralitas. 

Sementara itu, Evans-Piritchard pun menyatakan 

bahwa perilaku masyarakat sangat didukung oleh keyakinan 

dan kepercayaan yang dianutnya. Kepercayaan dan 

keyakinan itu bersumber dari doktrin agama yang menjadi 

landasan utama dalam melakukan tradisi, kebudayaan serta 

berperilaku dalam masyarakatnya.30 

Oleh karena itulah makagerakan tarekat Tijaniyahini 

bisa dipahami dalam kontekssebagai salah satu sarana 

dakwah guna menyebarkan dan memperluas ajaran dan 

nilai-nilai esoterik agama Islam. Sebagai implementasi 

ajaran agama Islam, maka hampir dapat dikatakansemua 

tarekat memiliki nilai-nilai eskatologi tertentu, yang 

masing-masing pendukungnya meyakini sebagai suatu 

kebenaran. Keyakinan yang tinggi terhadap persoalan yang 

bersifat eskatologi itulah secara eksplisit telah mengarahkan 

dan menjadi pemandu para pengikutnya dalam 

menampilkan sikap, perilaku, dan pandangan-pandangan 

ataupun ideologi yang dianutnya sepanjang sejarah gerakan 

tarekat ini. Sebagaimana dalam setiap kelompok 

masyarakat yang memiliki system believe, yang ia diyakini 

secara bertahun-tahun dan didukung oleh komunitasnya 

dengan segenap sarana dan seperangkat ritual-spiritualnya. 

Dalam fenomena gerakan tarekat ini, bagi penulis suatu 

tarekat merupakan salah satu ekspresi keberagamaan umat 
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 Robert N. Bellah, Tokugawa Religion (Boston: Beacon Press, 1957), 

36.  
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 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, Terj. Ali Nor Zaman, 

(Yogyakarta: Qalam, 1996), 355-356. 
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Islam yang diaktualisasikannya ke dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Tarekat yang mewujud dengan berbagai nama, 

dan dengan ajaran serta nilai yang dikembangkannya, 

sejatinya merupakan hasil ijtihad seorang syekh, mursyid, 

muqaddam atau guru tarekat, selaku pendiri, penggagas dan 

penyebar tarekat itu sendiri. Nilai-nilai tarekat yang 

dikembangkan tersebut, pada umum berbasis pengalaman 

individual spiritual dan penghayatan rohani terhadap nilai-

nilai Islam dan iman kepada Allah SWT. Untuk 

kepentingan penyebaran Islam atau dakwah, lalu si 

penggagasnya menuangkan ide-ide hasil renungan dan 

ijtihad tersebut ke dalam paradigma keagamaan yang 

bersifat praksis. Dimensi penterjemahan nilai-nilai ajaran 

Islam yang sakral dan suci ke dalam bentuk internalisasi 

empirik masyarakat tentu sangat efektif. Melalui wadah 

tarekat dengan metode pengajaran teknik berdoa disertai 

ajaran serangkaian doa-doa melalui lantunan dzikir kepada 

sang Maha Pencipta, Allah SWT, sebagai upaya pendekatan 

diri seorang hamba. Itulah yang menjadi salah satu faktor 

mengapa dari aspek keanggotaannya tarekat pada umumnya 

bersifat terbuka. Para pengikut tarekat pun amat beragam, 

baik latarbelakang pendidikan maupun sosial budayanya. 

Mulai dari kaum intelek sampai kalangan awam yang 

bahkan mungkin tidak pernah mengalami duduk di bangku 

sekolahan sekalipun. Sementara jika ditinjau dari aspek 

profesi, mereka pun beragam seperti pengusaha, dosen, 

guru, dokter, petani, dan lain sebagainya. Dalam konteks 

inilah, tarekat Tijaniyah di sini penulis posisikan sebagai 

sebuah fenomena empirik yang bersifat sosial keagamaan, 

yang menjadi fokus objek kajian penelitian dengan 

pendekatan historis. 

Penulis berasumsi bahwa doktrin-doktrin yang 

ditawarkan tarekat Tijaniyah, ternyata telah menjadi daya 

tarik tersendiri bagi kalangan masyarakat Madura, sehingga 

selain berbasis aspek politik, sosial dan budaya, juga aspek 
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doktrin. Penyebaran tarekat Tijaniyah di wilayah 

Probolinggo ini dapat dinilai mengalami perkembangan 

yang cukup pesat. Di wilayah Jawa Timur, etnis Madura 

inilah yang paling besar dalam mengikuti tarekat ini, 

sementara etnis lain seperti Jawa atau lainnya tidak begitu 

banyak. Bahkan dalam kurun waktu tertentu yakni sekitar 

tahun 1980-an, pernah terdapat semacam promosi bagi 

ajarannya.31 Promosi yang dimaksud adalah suatu reward 

dapat berjumpa dengan Nabi Muhammad SAW. bagi 

siapapun yang mengamalkan s}alawat fa>tih}. Hal ini 

menarik dikaji lebih dalam lagi, karena ternyata belakangan 

ditemukan di kalangan masyarakat luas, bahwa s}alawat 

fa>tih} ini banyak diamalkan masyarakat luas walaupun 

tanpa mereka pernah tahu sama sekali s}alawat yang 

diamalkan itu merupakan salah satu ajaran pokok dari 

tarekat Tijaniyah. 

Penelitian ini memandang pada aspek doktrin tarekat 

Tijaniyah yang ditawarkan kepada segenap pengikutnya, 

dimana dalam sejarahnya tarekat ini pernah menimbulkan 

keresahan di kalangan elit tarekat Jawa Timur terkait 

dengan semakin banyaknya jumlah para pengikutnya.32 

Situasi ini pada tahap berikutnya, memberikan dampak 
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 Terdapat edaran selebaran yang isinya adalah anjuran untuk membaca 

s}alawat fa>tih} danakan berjumpa dengan Nabi dalam mimpi bagi 
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yang dijanjikan, wawancara pada tanggal 3 Juni 2013. 
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yang berisi tentang kecaman terhadap Tarekat Tijaniyah. Baca pula Syamsul 

A. Hasan, Kharisma Kiai As’ad di Mata Umat, (Yogyakarta, LKiS, 2000), 

34. 
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dalam memunculkan konflik antar kiai di Jawa Timur.33 

Diantara faktor pemicunya, dikarenakan belakangan 

diketahui bahwa eksistensi tarekat yang terlebih dahulu ada 

sebelum kehadiran tarekat Tijaniyah, konon adalah merasa 

terancam.34 Namun demikian, hingga saat ini pengikut 

tarekat Tijaniyah ini masih banyak dan bahkan s}alawat 

fa>tih} yang menjadi salah satu pokok ajarannya, telah 

begitu popular dan banyak diamalkan oleh masyarakat 

walaupun mereka tidak tergabung sebagai anggota tarekat 

Tijaniyah ini.  

Sebagai upaya untuk menjawab persoalan di atas, maka 

penulis menggunakan teori historical explanation. Makna 

explanasi di sini ternyata tidak sekedar bersifat penjelasan 

belaka akan tetapi jauh lebih luas, sebagaimana yang 

dijabarkan oleh Kuntowijoyo bahwa istilah penjelasan ini 

sering dipakai secara bergantian dengan istilah analisis.35 

Selain itu, secara keilmuan, konsepsi yang dijadikan 

sebagai landasan dalam penelitian ini adalah konsepsi 

social change. Kuntjaraningrat,36 menyatakan bahwa pola 
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 Terkait dengan tarekat ini, konflik muncul karena sebagian masih ada 

yang tidak setuju jika tarekat Tijaniyah dimasukkan kategori tarekat 

muktabarah. Padahal hasil muktamar lembaga Jam’iyahTariqah al-

Mutabarah al-Nahdiyah menegaskan bahwa Tarekat Tijaniyah adalah 

muktabaroh. Lihat Arif Zamhari, Rituals of Islamic Spirituality: A Study of 

Majlis Dhikir Groups in East Java, (Canberra: ANU Press, 2010),251. 

Diakses 27 Maret 2016. Periksa pula pada laman berikut ini: 
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 Kondisi seperti ini nyaris sama dan pernah terjadi di Jawa Barat, 

mereka yang merasa terancam atas perkembangan tarekat Tijaniyah adalah, 

tarekat Naqsyabandiyah, Qadiriyah, Syattariyah, Syadziliyah, dan 
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35

 Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation), 
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 Kuntjaraningrat, Antropologi-2, (Jakarta: Universitas Indonesia, 

1997), 98.  
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perubahan sosial diawali oleh perubahan di alam pemikiran 

komunitas dan akan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perubahan pola dan sikap hidup dan kemudian 

membentuk suatu kebudayaan, akulturasi dan pada tataran 

tertentu akan mengalami inovasi-inovasi baik dalam 

gagasan maupun tindakan empirik.  

Selain itu istilah doktrin yang dipakai dalam konteks 

penelitian ini adalah menggunakan konsepsi difusi.37 

Maksud teori difusi di sini adalah, menempatkan posisi 

tarekat sebagai bagian dari persebaran kebudayaan dari satu 

tempat ke tempat yang lain, dengan mengalami beberapa 

perubahan sesuai dengan kearifan lokal setempat. Secara 

keilmuan, teori difusi mulai mendapatkan perhatian dari 

para ilmuwan sosial pada awal abad 19, diantara para 

penganut teori ini adalah F. Ratzel (1844-1904), dan diikuti 

muridnya, L.Frobenious, F. Graebner, Wilhelm Schmidt, 

W.H.R. Rivers, Franz Boas, dan lain sebagainya. Aliran 

difusionisme berkembang sejalan dengan perubahan 

kemajuan zaman dan teknologi. Suatu kebudayaan yang 

berkembang di wilayah tertentu dapat menyebar ke wilayah 

lain sesuai dengan adaptasi geografis dan kebutuhan lokal, 

demikian seterusnya sampai melampaui batas negara. 

Heddy mencatat bahwa,38 sebenarnya paradigma difusi ini 

pada awalnya tidak pernah dipertentangkan dengan 

evolusionisme, mengingat para pakar di bidangnya, 

diantaranya Tylor dan Morgan sebagai ahli dalam evolusi 

belum pernah melontarkan kritikan-kritikan bahwa unsur-

unsur kebudayaan menyebar, dan ia mengalami perubahan-

perubahan atau bahkan menjelma menjadi suatu 

kebudayaan yang baru sama sekali karena terjadinya 
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 Heddy Shri Ahimsa Putra, Paradigma dan Revolusi Ilmu Dalam 
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persebaran ini. Difusionisme kemudian dianggap 

berlawanan dengan dan merupakan alternatif terhadap 

evolusionisme setelah Franz Boas di Amerika Serikat 

dengan murid-muridnya melontarkan berbagai kritik 

terhadap paradigma evolusi, dan menyatakan bahwa 

pendekatan difusionisme lebih sesuai untuk merekonstruksi 

sejarah pemikiran.  

Dengan beberapa penjabaran di atas maka paradigma 

difusi budaya inilah, -menurut peneliti- merupakan salah 

satu konsep yang relatif tepat untuk dijadikan sebagai pisau 

analisis dalam melihat bagaimana proses tarekat Tijaniyah 

dapat diterima dan diikuti oleh masyarakat Madura di 

wilayah Jawa Timur. Mengingat formulasi tarekat 

merupakan salah satu produk ijtihad atau hasil pemikiran 

dari suatu pemahaman keberagamaan yang diciptakan dan 

dikreasikan sedemikian rupa oleh seorang mursyid tarekat 

atau muqaddam sesuai level dan derajat pemahamannya 

terhadap nilai-nilai Islam. Dimana kemudian produk 

pemikiran yang berupa tarekat itu diikuti, diamalkan dan 

dijadikan sebagai sebuah keyakinan oleh para pengikutnya 

yang telah tersebar di berbagai wilayah atau daerah dan 

bahkan lintas negara.39 Dalam konteks ini, objek kajian 

penelitian ini terfokus pada persebaran tarekat Tijaniyah di 

kalangan masyarakat Madura, Probolinggo, termasuk 

mengenai doktrin-doktrindari tarekat Tijaniyah terhadap 

para pengikutnya.  

 

G. Metode Penelitian 

Secara konseptual, kajian tarekat Tijaniyah yang menjadi 

fokus bahasan di dalam penelitian ini adalah mengambil 

konteks yang lebih luas, sebagai bagian dari revitalisasi 

kebangkitan agama dalam proses perkembangan Islam di 
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Sudan dan Ethiopia. Lihat Renard, Historical, 239. 
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Indonesia pada abad ke-20. Dalam hal ini penulis memandang 

bahwa posisi tarekat Tijaniyah sebagai bagian dari gerakan 

sosial dalam bidang keagamaan yang telah beruapaya keras 

untuk mengajak masyarakat luas agar supaya kembali 

mengamalkan nilai dan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari melalui pendekatan atau jalan sufistik. 

Sebagaimana tarekat yang lain, tarekat Tijaniyah dipandang 

sebagai suatu fenomena keagamaan sosial yang memiliki 

konsent dan komitmen untuk selalu berada di jalan Allah tanpa 

membedakan background masa lalu para salik. Sebagai sebuah 

ordo tarekat dalam mensyiarkan ajaran-ajarannya tentu 

mengalami berbagai tantangan yang harus ditaklukkan. 

Demikian pula dengan fenomana tarekat Tijaniyah di 

Probolinggo, Jawa Timur ini juga tidak sepi dari tantangan, 

dan bagi tarekat Tijaniyah ini. Tantangan tersebut tampaknya 

menjadi ”media publikasi” bagi Tijaniyah kepada masyarakat 

luas dan kemudian banyak orang mengenal tarekat ini.   

Selanjutnya dalam konteks penelitian ini, penulis berusaha 

memahami tarekat Tijaniyah sebagai sebuah peristiwa sejarah 

yang akan menjadi obyek dalam penelitian dan kaitannya 

dengan hal-hal yang menjadi faktornya dalam setting dan 

situasi masa lalu yakni pada waktu yang telah ditentukan.40 

Dalam melakukan penggalian data-data tersebut, penulis 

menelusurinya melalui karya-karya yang ditulis oleh para 

tokohnya, arsip, dokumen, manuskrip, ataupun sumber-sumber 

relevan yang ada di lapangan. Berikut secara teknik langkah-

langkah penulis dalam mengumpulkan data yang dimaksud:  

 

1. Sumber Pustaka 

Penulis menggunakan data yang diperoleh melalui 

literatur yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 

Seperti karya tulis ilmiah, baik yang berupa laporan-laporan 

penelitian, buku-buku, jurnal artikel, dan lain-lain. 
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Remaja Rosda Karya, 1999), 9. 
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2. Sumber Lapangan 

a. Observasi. Penulis melakukan pengamatan pada 

masyarakat yang sedang diteliti,41 melalui terlibat 

secara langsung. Kemudian berusaha mengamati 

mereka secara seksama dan membuka diri terhadap 

siapa mereka, apa dan, bagaimana dan untuk apa 

kegiatan spiritual keagamaan yang sedang dan telah 

dilakukannya. Hal tersebut dilakukan untuk menjalin 

kerjasama secara maksimal agar supaya penulis 

mudah memperoleh data yang diperlukan.  

b. Indepth interview,42  

Dalam hal ini, penulis menggunakan tehnik purposive 

sampling, yakni informan dipilih berdasarkan 

pertimbangan tertentu, antara lain pendidikan, usia, 

jangka waktu menjadi anggota tarekat, intensitasnya 

dalam menghadiri setiap kegiatan tarekatdan 

pengetahuan informan terhadap persoalan yang akan 

diteliti. Para informan terkait yang dianggap 

mengetahui banyak terhadap data-data tersebut 

selanjutnya sebagai key informan.43 Teknik key 

informan dilakukan kepada yang diasumsikan sebagai 

orang-orang kompeten yang banyak memahami objek 

penelitian ini. Diantaranya adalah Ikhwan, muhibbin 

atau muqaddam selaku pembinanya, dan beberapa 

anggota tarekat yang lain. Perlu diketengahkan di 

sini, nama-nama informan yang tertera di dalam 

laporan penelitian ini, sebagian bukan nama subjek 

yang sebenarnya. Penulis memilih sebagian 

diantaranya untuk tidak mencantumkan nama 

informan yang sebenarnya demi menjaga 
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 Mardalis, Metode Penelitian: Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 12. 
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 Ibid., 54. 
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 Maksud key informan di sini adalah para guru Tarekat Tijaniyah yang 

terlibat secara langsung dalam pengembangan ajaran-ajarannya, para murid 

selaku pengamalnya dan para subyek yang dianggap relevan. 
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kenyamanan pihak informan dan agar supaya 

kerahasiaan mereka tetap terjamin, dan pembaca pun 

diharapkan memperoleh gambaran yang jelas tanpa 

terbelenggu oleh subyektifitas person yang mungkin 

timbul belakangan. Terutama ketika masing-masing 

subjek mempunyai pandangan khusus, yang dipahami 

melalui uraian-uraian jawaban yang diberikan. 

c. Dokumentasi, yaitu data berupa materi yang 

disampaikan dalam beberapa pertemuan di majlis 

tarekat, gambar atau foto-foto dan informasi tertulis 

lainnya yang relevan dengan penelitian ini dan 

seringkali tidak dipublikasikan. 

 

Dengan kata lain penelitian yang dilakukan ini, dengan 

menggunakan pendekatan historis, yakni melalui empat tahap 

berikut: Heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.44 

Dalam prosesnya, pada aspek heuristik ini, penulis telah 

melakukan penelusuran secara maksimal untuk memperoleh 

sumber-sumber relevan baik yang ada di kalangan 

pengikutnya, di kantor arsip daerah maupun nasional, 

perpustakaan nasional maupun sumber-sumber yang bersifat 

prasasti dan sejenisnya. Langkah berikutnya, tentu penulis 

melakukan kritik terhadap data yang diperoleh, dengan kritik 

eksternal maupun internal, untuk memastikan apakah sumber 

yang penulis gunakan tersebut valid atau tidak, dan otentik 

atau tidak. Setelah selesai, maka langkah selanjutnya penulis 

melakukan interpretasi-interpretasi dalam rangka memahami 

data tersebut secara utuh dan sistematis, untuk membangun 

fakta-fakta historis. Dan sebagai tahap akhir, penulis 

menuangkan gagasan yang berupa temuan-temuan historis 

yang merupakan hasil dari ketiga langkah sebelumnya itu, 

dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain, inilah tahap 

historiografi, yang bersumber dari data-data yang penulis 
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temukan. Dalam hal ini, penulis telah mendeskripsikan ulang 

data-data tersebut dengan berupaya semaksimal mungkin 

menggunakan bahasa Indonesia yang baku, benar dan mudah 

dimengerti serta tentu saja tidak akan meninggalkan 

keindahan-keindahan sastranya, dengan tanpa melupakan 

fakta-fakta yang diperolehnya.  

Dengan demikian jika dibuat dalam bentuk skema, maka 

secara singkat dapat diperoleh gambaran langkah-langkah 

penelitian sebagai berikut: 
 

Gambar 1.1 

Skema Gambaran Langkah-langkah Penelitian 

 
H. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan para pembaca dalam mencermati hasil 

penelitian disertasi yang telah dilakukan ini, maka penulis 

menuangkannya ke dalam bentuk karya ilmiah dengan 

menjelaskan serangkaian sistematika pembahasannya sebagai 

berikut: 

Bab pertama ini terdiri dari beberapa sub judul, dalam 

bagian bab pertama inilah penulis berupaya memberikan 

gambaran awal mengenai pembahasan yang meliputi; (a) Latar 

belakang masalah yang menjadi starting point utama untuk 

memulai penelitian ini. (b) Rumusan masalah, sebagai bagian 

dari fokus penting dalam penelitian disertasi ini. (c) Tujuan 

penelitian ini menjelaskan secara gamblang mengenai hal-hal 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini. (d) Manfaat penelitian, 

• Pengumpulan 
data 

• Pemilahan data  

Heuristik 

• Intenal 

• eksternal  

Kritik data 
• Interpretasi 

• Deskripsi/narasi 

Penulisan 
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di sini penulis mengetengahkan gunanya atau apa saja manfaat 

yang didapat setelah melakukan penelitian dengan tema terkait. 

(e) Kajian pustaka, sub ini menjelaskan tentang keunikan dan 

kekhasan dari substansi penelitian ini. Dalam kajian pustaka 

ini, penulis mengetengahkan karya-karya penelitian relevan 

yang telah mendahului dengan mendeskripsikan karya-karya 

tersebut secara singkat, sebagai upaya untuk mengetahui 

perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan karya 

penelitian-penelitian tersebut. (f) Kerangka teoritik ini menjadi 

salah satu sub-bahasan penting yang tidak terlupakan, 

mengingat bagian inimenyebutkan hal-hal yang erat kaitannya 

dengan konsep dan tema penelitian yang penulis lakukan 

sebagai pedoman dalam melangkah lebih lanjut untuk 

menyelesaikan penelitian disertasi ini. (g) Metode penelitian. 

Dalam sub bahasan ini, penulistelah berusaha menguraikan 

dengan jelas dan gamblang mengenai cara atau teknik metode 

penelitian yang digunakan sebagai upaya untuk memecahkan 

problema guna menjawab pertanyaan-pertanyaan pokok yang 

telah ditetapkan dalam uraian rumusan masalah penelitian 

disertasi ini. Diantaranya adalah mulai yang berkaitan dengan 

sumber-sumber penelitian sejarah yang digunakan dan 

bagaimana cara mengolahnya hingga memperoleh fakta-fakta 

sejarah serta juga bagaimana menuangkannya ke dalam bentuk 

karya tulis ilmiyah. (h) Sistematika pembahasan, hal ini berisi 

tentang tema-tema terkait dengan pembahasan penelitian 

secara sistematis dan terstruktur untuk mempermudah para 

pembaca dalam menyimak dan memahami keseluruhan 

kandungan dan isi karya penelitian ini. 

Pada bab kedua, bertema Profil Singkat Tarekat Tijaniyah. 

Dalam bab ini dibagi menjadi tiga subjudul berikut: A. Asal-

Usul Tarekat Tijaniyah, membahas tentang (1) Biografi Pendiri 

Tarekat Tijaniyah dan (2) Sumber Ajaran Tarekat Tijaniyah. B. 

Ajaran dan Ritual Tarekat Tijaniyah, yang meliputi: (1) Dizkir 

dan Wirid (2) Tawasul (3) s}alawat fa>tih} lima> ughliqa.  C. 

Silsilah Tarekat dan kedudukan Syekh Ahmad Tijani. 
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Kemudian bab ketiga tentang Masyarakat Madura di 

Probolinggo. Dalam pembahasannya terdapat tiga point 

penting yang akan didiskusikan, antara lain:(A) Gambaran 

Umum Geografis (B) Perkembangan Sosial budaya 

Masyarakat, yang meliputi deskripsi tentang (1) Tradisi, Relasi 

dan Interaksi Sosial. (2) Dinamika Pendidikan. (3) Kehidupan 

Sosial Keagamaan Masyarakat. Pada bagian ini penulis 

berusaha untuk memotret kondisi sosial, kultur, pendidikan 

dan keagamaan masyarakat Madura pada masa-masa awal 

abad ke-19. Bahasan ini penulis maksudkan sebagai upaya 

mempermudah pembaca dalam memahami konteks kehadiran 

tarekat Tijaniyah dan pengaruhnya bagi masyarakat yang 

dimaksud. Kemudian pada point berikutnya adalah mengenai 

(C) Probolinggo: Pusat Tarekat Tijaniyah Jawa Timur. 

Bab keempat, mengenai Tarekat Tijaniyah di Probolinggo. 

Pada bagian ini sebenarnya semakin memperlihatkan secara 

jelas mengenai pola perkembangan tarekat Tijaniyah di 

wilayah ini. Pembahasan dalam bab ini penulis bagi menjadi 

dua sub-pokok bahasan, diantaranya adalah: A. Asal-usul 

tarekat Tijaniyah di Probolinggo, yang meliputi:  (1) Pendiri 

Tarekat Tijaniyah Probolinggo (2) sanad tarekat Tijaniyah 

Probolinggo (3) Lambang adalah sebagai Identitas tarekat 

Tijaniyah. B. Komunitas tarekat Tijaniyah. Pada bagian ini 

penulis bagi menjadi tiga point pokok, yaitu (1) Muqaddam (2) 

Ikhwan (3) Muhibbin. 

Dan bab kelima, bertema Aktivitas Sosial Komunitas 

Tarekat Tijaniyah di Probolinggo, yang penulis bagi menjadi 

tiga pokok bahasan antara lain: pertama, Sosial Keagamaan, 

kedua di Bidang Pendidikan, dan ketiga bidang Sosial Politik. 

Bab keenam adalah merupakan bab terakhir alias penutup. 

Bagian ini adalah bab yang berisi kesimpulan dan saran-saran 

dalam konteks penelitian yang penulis lakukan. 
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BAB VI 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan    

Berikut beberapa kesimpulan penting yang dapat penulis 

ajukan:  

1. Masyarakat mengakui, Tarekat Tijaniyah menyebarkan 

ajaran-ajarannya bersumber dari kitab suci Alquran dan 

sunnah Nabi, sebagaimana tarekat lainnya. Tarekat 

Tijaniyah mengalami perkembangan cukup pesat di 

wilayah Probolinggo, dengan pengikut mayoritas berasal 

dari etnis masyarakat Madura. Adapun faktor utamanya 

dikarenakan beberapa ajaran dan dzikir tarekat Tijaniyah 

diperkenalkan melalui praktek secara langsung dalam 

wadah tradisi dan kultural masyarakatnya. Diantaranya 

adalah terlihat ketika melaksanakan ritual-ritual z|ikir 

tarekat, ternyata ritual z|ikir dalam tarekat ini, adakalanya 

tidak hanya dilakukan secara khusus dan terpisah 

pelaksanaannya dengan ritual atau tradisi-tradisi 

masyarakat sekitarnya. Namun bisa pula dengan 

menggunakan media tradisi-tradisi yang telah melekat 

dan mengakar di tengah-tengah masyarakat. Seperti 

ketika salah satu warga mengadakan selametan, maka 

disitu pula juga disertakan pelaksanaan pembacaan ritual 

z|ikir-z|ikir tarekat ini. Mengingat masyarakat yang hadir 

di dalam acara itu sifatnya masyarakat umum (baca: 

bukan hanya pengikut tarekat Tijaniyah). Pada umumnya 

yang diundang selain tetangga dan kerabat adalah 

beberapa koleganya. Karena itulah, maka walaupun 

mereka tidak ikut bergabung secara resmi ke dalam 

tarekat ini, lama-kelamaan masyarakat dapat mengenal 

tarekat Tijaniyah ini sedikit secara bertahap melalui 

bacaan-bacaan dzikir di dalam tarekat ini. Dengan 

berjalannya waktu, di antara mereka banyak pula yang 
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tertarik dan bergabung, baik untuk menjadi pengikutnya 

langsung, sebagai ikhwan, ataupun sekedar sebagai 

simpatisannya, yakni mereka selalu menghadiri dan 

mengamalkan z|ikir-z|ikir yang diajarkan di dalam tarekat 

ini namun belum ber-bayát, mereka ini dikenal sebagai 

muhibbin. 

Pada dasarnya, prinsip-prinsip yang ada di dalan 

tarekat Tijaniyah memiliki fungsi yang sama 

sebagaimana tarekat lainnya, diantaranya adalah untuk 

mengasah spiritualitas para pengikutnya baik secara 

vertikal maupun horizontal, h}ablum minalla>h ataupun 

h}ablum minan na>s. Dalam konteks sosial, tarekat 

Tijaniyah pun juga telah berperan secara riil dalam 

sejarah dan sulit untuk dibantah. Sejarah memberikan 

bukti hal ini bahwa tarekat Tijaniyah pada masa-masa 

tertentu tidak hanya memiliki peran-peran spiritual-

religius semata, tetapi ia juga telah mampu melakukan 

perubahan-perubahan sosial dan dunia politik, 

sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

Tarekat Tijaniyah ini selanjutnya menyebar ke seluruh 

penjuru dunia melalui pesan ajaran yang disampaikan 

oleh masing-masing muridnya yang tersebar di seluruh 

penjuru dunia ini. 

Adapun hal yang menjadi daya tarik yang luar biasa 

dari tarekat Tijaniyah ini bagi masyarakat pengikutnya 

adalah, terutama ketika mengetahui keistimewaan-

keistimewaan dan janji amalan-amalan dzikirnya. 

Seperti adanya doktrin jaminan masuk sorga, juga 

tentang adanya kisah-kisah jenazah pengikut tarekat 

Tijaniyah ataupun keluarga dari jamaah tarekat ini yang 

berbau wangi ketika meninggal dunia. Hal itu terjadi 

sebagai implikasi dari amalan z|ikir s}alawat fa>tih} lima> 

ughliqa yang dibaca sesuai anjuran bagi segenap 

penganutnya, sepanjang hayat ketika mereka hidup di 

dunia. Sehingga diyakini bahwa pada saat ketika akan 
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meninggal dunia, Nabi Muhammad hadir dan turut 

mengantarkan jenazah orang tersebut, itulah yang 

menyebabkan baunya wangi semerbak.Tampaknya 

aspek-aspek mistisisme semacam ini tak dapat dielakkan 

untuk turut serta menarik simpati masyarakat Madura 

dikala itu untuk bergabung dengan tarekat ini. 

Disamping itu dihadirkan pula kisah-kisah 

kehebatan dan kepahlawanan tentang Syekh Ahmad 

Tijani, yang tak dapat dipungkiri juga dapat menarik 

perhatian masyarakat pengikutnya. Apalagi ditopang 

dengan strategi rekrutmen yang digunakan oleh para 

syekh tarekat Tijaniyah ini, dengan mensyaratkan bahwa 

para penganut tarekat ini diharuskan melepas seluruh 

afiliasi tarekat sebelumnya. Dengan alasan bahwa hal itu 

tidak perlu dilakukan lagi, dikarenakan syekh tarekat ini, 

yakni Syekh Ahmad Tijani merupakan wali tertinggi 

diantara wali-wali yang ada. Kalaupun ternyata ada 

diantara mereka yang juga masih tetap menganut dan 

mengamalkan tarekat-tarekat lain, selain tarekat 

Tijaniyah, maka hal itu sifatnya kasuistik. Dan berlaku 

secara khusus. Artinya hanya orang-orang tertentu, yang 

dianggap sebagai orang-orang istimewa yang memiliki 

kelebihan ilmu dari Allah, maka mereka termasuk ke 

dalam kategori “orang-orang khusus” yang 

diperkenankan untuk mengamalkan dan merangkap lebih 

dari satu tarekat.    

2. Hubungan tarekat Tijaniyah ini dengan tarekat lainnya 

mengalami pasang surut harmoni, bahkan pernah tegang 

dan keabsahan tarekat Tijaniyah sebagai tarekat 

muktabarah dipertanyakan. Salah satu penyebabnya 

adalah karena doktrin tarekat Tijaniyah ini. Diantara 

doktrin penting di dalam tarekat Tijaniyah ini yang harus 

selalu tertanam di sanubari para pengikutnya adalah 

untuk selalu berpegang kuat dengan satu-satunya 

tuntutan komitmen dan loyal hanya kepada satu tarekat. 
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Dimana tradisi semacam ini adalah tidak umum di dunia 

tarekat. Doktrin ini pula yang membedakan dengan 

tarekat-tarekat lainnya. Sehingga kebiasaan yang telah 

mewarnai dunia tarekat dengan afiliasi beberapa tarekat 

menjadi gugur dan mendapatkan penentangan dalam 

tarekat ini. Faktor inilah yang kemudian juga menjadi 

salah satu pemicu bagi tarekat-tarekat lain untuk 

mempertanyakan terhadap keabsahan tarekat ini. 

Apabila ditinjau dari aspek politik, hal ini adalah 

merupakan strategi jitu untuk melebarkan sayap relasi 

kuasa yang dianggap tidak fair dan cenderung 

merugikan tarekat-tarekat lainnya. Tuntutan hanya fokus 

terhadap satu tarekat dan melepaskan afiliasi tarekat-

tarekat lainnya, dianggap sebagai strategi bisnis yang 

curang, sehingga mengundang reaksi yang cukup 

“menggemparkan” di kalangan dunia tarekat.   

Walaupun demikian, gugatan tarekat-tarekat lain 

terhadap tarekat Tijaniyah telah memberikan dampak 

positif bagi tarekat Tijaniyah, salah satunya adalah 

tarekat Tijaniyah ini kemudian menjadi semakin populer 

dan dikenal oleh masyarakat luas. Jika dicermati maka, 

reaksi masyarakat terhadap ramainya konflik antar 

tarekat tersebut dapat dibagi pada dua macam kelompok 

masyarakat. Pertama, masyarakat mendengar lalu 

mereka tertarik, dan kemudian mencari tahu lebih dalam 

lagi tentang apa dan mengapa terakat Tijaniyah itu, dan 

kemudian setelah tahu, sebagian mereka bergabung dan 

masuk menjadi anggota tarekat Tijaniyah ini. Pola-pola 

demikian kebanyakan terjadi di kalangan masyarakat 

luas dengan pemikiran yang sederhana. Sehingga mereka 

tertarik untuk ikut serta bergabung dan mengamalkan 

ajaran-ajaran tarekat ini. Kelompok kedua, adalah 

kalangan masyarakat yang kritis, kelompok ini penulis 

sebut sebagai kalangan elit. Pada kelompok kedua ini, 

penulis membagi dalam dua keadaan. Keadaan pertama, 
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ia akan skeptis dan bersikap frontal, sehingga kelompok 

ini akan kembali melakukan serangan-serangan baik 

secara ideologis maupun secara verbal. Mengingat 

keyakinan-keyakinan seperti adanya jaminan masuk 

sorga dan sebagainya seperti yang telah dijabarkan di 

atas, dianggap telah memberikan noda yang harus segera 

dibersihkan dari keyakinan umat Islam secara umum. 

Sebab jika noda ini dibiarkan maka akan menuai bahaya. 

Kelompok kedua ini tampaknya memiliki pendirian jauh 

berbeda dengan yang pertama ini. Mereka ini akan 

melakukan berbagai upaya agar supaya gagasan-gagasan 

yang dianggap “menyimpang” tersebut segera kembali 

ke jalan yang lurus. Sikap dan pendirian yang diambil 

oleh kelompok ini, sangat potensial menuai konflik. 

Selanjutnya kelompok lain, yang cenderung pasif 

walaupun sebetulnya secara hakikat bagi mereka 

menimbulkan “pertanyaan-pertanyaan besar”. Namun 

demikian, kelompok terakhir ini masih cenderung 

bertindak secara lebih santun dan tidak offensif 

(sebagaimana dilakukan kelompok pertama). 

Diantaranya adalah dengan melakukan tindakan-

tindakan yang bersifat preventif untuk melindungi 

“akidah” para pengikutnya. Mereka hanya secara intensif 

mengadakan pembinaan-pembinaan untuk memberikan 

pengajaran sesuai dengan tarekat yang dipahaminya, 

tanpa sedikitpun melakukan hal-hal yang berbau 

primordial yang disertai kekerasan. Seperti, tidak 

melakukan hal-hal yang menunjukkan ke arah yang 

menjelek-jelekkan tarekat lain yang berbeda dengan 

yang dianutnya, termasuk terhadap tarekat Tijaniyah. 

3. Adapun beberapa strategi tarekat Tijaniyah ini untuk 

mengatasi ”ketika masyarakat banyak yang menggugat”, 

adalah para tokoh tarekat Tijaniyah menjalin komunikasi 

baik dengan penguasa atau pemerintahan setempat. 

Strategi semacam ini tampaknya, sudah dilakukan sejak 
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awal, oleh Syeikh Ahmad Tijani ketika berhasil 

memperoleh simpati penguasa Maroko pada masa itu, 

Maulay Sulaiman. Demikian pula ketika tarekat ini 

mengalami hal yang kurang menyenangkan di wilayah 

Jawa Timur, maka langkah yang ditempuh oleh para 

tokoh atau elit tarekat Tijaniyah adalah melakukan kerja 

sama dan membangun komunikasi secara baik dengan 

rezim saat itu. Hal itu terlihat dari acara iedul khatmi 

yang digelar di Senayan Jakarta dihadiri oleh wakil 

presiden Bapak Soedarmono pada masa itu. Selain itu 

juga salah satu muqaddam tarekat Tijaniyah Jatim yang 

cukup berpengaruh, seperti KH Badri Masduki, menjalin 

hubungan komunikasi yang baik dengan Bapak 

Soeharto, Presiden RI saat itu, bahkan presiden akhirnya 

berangkat menunaikan ibadah haji, sebagai rukun Islam 

kelima, waktu itu merupakan saran atau nasihat dari KH. 

Badri. Demikianlah salah satu teknik dan strategi dalam 

meredam kegaduhan di dunia tarekat dan terbukti cukup 

ampuh.  

Di sinilah peranan tokoh tarekat atau figur 

muqaddam sangat penting. Bagi masyarakat Madura, 

umumnya seorang kiai memiliki kelebihan-kelebihan 

yang selayaknya ia dihormati. Oleh karena itu mereka 

bak magnet yang dapat menjadi daya tarik luar biasa 

bagi masyarakatnya untuk bergabung,sowan dan 

menjadi pengikut ajaran-ajarannya. Figur kyai adalah 

seringkali dianggap sebagai bagian dari presentasi 

kesucian yang memiliki hubungan khusus dengan Sang 

Pencipta. Untuk itulah, penghormatan tinggi diberikan 

kepadanya bukan hanya dipercaya sebagai orang-orang 

pandai dalam bidang agama tetapi juga dianggap 

istimewa karena dipercaya memiliki keturunan yang 

silsilahnya atau nasab-nya nyambung kepada Nabi 

Muhammad SAW.Silsilah menempati urutan penting 

dalam tradisi tarekat, baik secara genealogis maupun 
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secara keilmuan. Jikalah secara keilmuan dianggap 

terputus silsilahnya terhadap Nabi Muhammad, maka 

kualitas tarekat masuk ke dalam kategori dipertanyakan. 

Disinilah peranan penting seorang figur kiai apalagi kiai 

tarekat, sangat besar bagi para pengikutnya. Selain itu, 

komunikasi yang sehat dan seimbang perlu dibangun 

antar elit tarekat lain, tertutama dalam aspek doktrin-

doktrin eskatologis yang dikembangkan didalam tarekat 

ini. Hal ini untuk menghindari kesalah-pahaman antar 

tarekat. Sebagaimana dahulu pernah terjadi, bahwa 

beberapa doktrin tarekat Tijaniyah ini digugat.  

Selain itu juga terdapat wahana promosi tentang 

ajaran tarekat melalui beberapa pahala bagi yang 

membaca shalawat fatih dengan pahala yang berlipat 

ganda, bahkan kadang-kadang pahalanya melampaui 

membaca Alquran. Ada juga promosi yang melalui cara 

menyebarkan “lembaran-lembaran iklan” yang menarik 

untuk memberitahukan kepada masyarakat bahwa 

siapapun yang membaca s}alawat fa>tih} lima> ughliqa 

maka akan bertemu dengan nabi melalui mimpi. Promosi 

lain yang cukup menggiurkan terhadap masyarakat 

pendukungnya, dengan adanya jaminan masuk sorga 

tanpa hisab sampai tujuh turunan. Hal ini tentu 

merupakan tawaran yang sangat menarik saat itu, 

dimana masyarakat Madura masih dengan mudah untuk 

diprovokasi terhadap sesuatu yang bernuansakan 

eskatologis. Pada masa-masa 1980-an itu, merupakan 

suatu masa yang masyarakat luas dengan mudah digiring 

untuk mengikuti partai tertentu hanya dengan 

mengartikan gambar yang ada di bendera partai dengan 

sorga dan neraka. misalnya gambar ka’bah dikaitkan 

dengan jalan mudah menuju sorga, dan gambar pohon 

dikaitkan dengan ayat yang berbunyi adanya larangan 

untuk mendekati pohon itu bagi adam ketika di sorga 

“………janganlah mendekati pohon ini” 
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Gerakan Tijaniyah ini dapat dikategorikan sebagai 

gerakan keagamaan yang bersifat tradisional. Dengan 

ciri utama gerakan tradisional ini adalah, loyalitas 

kepemimpinan, solidaritas kekerabatan yang cukup 

tinggi, hubungan relasi dibangunnya atas dasar prinsip 

tradisional. Elemen pertama, terlihat pada kuatnya ikatan 

kesetiaannya kepada syeikh lokal yang membimbingnya, 

untuk selanjutnya diarahkan kepada tokoh sentral 

tertinggi dalam tarekat ini, syekh Ahmad Tijani. 

Sedemikian kuatnya ikatan ini, sehingga sejauh ini 

secara internal terlihat sangat solid karena seluruh 

jamaahnya ditanamkan keyakinan sebagai murid dari 

syekh Ahmad Tijani. Sementara moqaddam lokal cukup 

sebagai wasilah (perantara saja) kepada syekh Ahmad 

Tijani, yang diyakini sebagai Syekh tertinggi dalam 

tarekat ini. Kedua, hubungan kekerabatan untuk 

memperkuat networking internal tarekat juga merupakan 

elemen penting yang dibangun antar sesama jamaah. 

Terbukti, dengan digagasnya wadah pertemuan jamaah 

tarekat ini dalam skala nasional, yang dikenal dengan 

istilah i>’dul Khatmi. Wadah ini ternyata juga menjadi 

sarana penting dalam membangun networking pada level 

internasional. Hal ini terlihat bahwa pertemuan ini 

dilaksanakan secara rutin setiap tahun dan selalu 

mengundang elit tarekat Tijaniyah dari negara-negara 

lain, baik dari Maroko, Mesir, Madinah dan lainnya, 

yang tidak jarang diantara mereka yang diundang masih 

merupakan salah satu keturunan Syekh Ahmad Tijani. 

Suatu momentum yang cukup baik untuk menjadi wadah 

komunikasi antara sesama pengikut tarekat Tijaniyah di 

Indonesia dengan para tokoh Tijaniyah di luar negeri. 

Ketiga, elemen membangun relasi dalam prinsip 

tradisional ini tercermin dari adanya khirarki antara 

muqaddam dan jamaahnya. Penghormatan dan apresiasi 

yang demikian tinggi dalam pertemuan-pertemuan 
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tarekat dari para jamaahnya kepada para muqaddam, 

baik dalam acara rutin íedul khatmi, pertemuan setiap 

jumat dan lain sebagainya. 

 

B. Saran-saran 

Saran atau rekomendasi dari penelitian ini adalah, 

kelompok elit tarekat Tijaniyah telah memerankan diri secara 

apik dalam ranah kehidupan sosial dan keagamaan baik pada 

level lokal, nasional maupun internasional. Perbedaan-

perbedaan yang muncul adalah merupakan bagian dari 

sunnatullah yang sulit untuk dibendung. Hal ini bisa 

diibaratkan selama manusia masih bernafas, maka perbedaan 

akan hadir dan merupakan suatu keniscayaan. Para figure dan 

tokoh tarekat (muqaddam) dalam konteks ini, memiliki 

peranan yang cukup penting dalam mewarnai nuansa apakah 

perbedaan yang ada akan menjadi pemecah umat dan bangsa 

ataupun sebaliknya sebagai pengikat kesadaran umat dalam 

rangka kemajuan dinamika kekayaan pemikiran dalam dunia 

Islam. Oleh karena itulah, kesadaran kedua sebetulnya sudah 

mulai tumbuh dan terbangun di kalangan elit tarekat Tijaniyah 

dan menjadi potensi positif ke depan sebagai perekat persatuan 

dan kesatuan agar supaya kedamaian senantiasa terjaga dengan 

baik. 

Potensi positif ini menjadi sangat penting agar selalu 

dipupuk, mengingat dewasa ini banyak pihak-pihak yang ingin 

memecah belah dan mengambil keuntungan dari perbedaan-

perbedaan yang ada, yang akhirnya mereka akan senang ketika 

umat Islam terpecah-belah. Maka yang lebih penting di atas 

semuanya, hendaknya pada tataran internal tarekat Tijaniyah 

dibangun komunikasi yang lebih kondusif untuk memperkuat 

kembali keutuhan ukhuwah dan persatuan. Karena dalam 

beberapa kasus telah dijumpai, bahwa akhir-akhir ini mulai 

muncul perbedaan-perbedaan kecil dalam menafsirkan suatu 

doktrin, misalnya dalam memahami konsepsi doktrin wali, 

doktrin loyalitas dan sebagainya. Tampaknya generasi muda 
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selaku generasi penerus membutuhkan bekal dan semangat 

ukhuwah yang kuat, juga bekal pemahaman ilmu tarekat yang 

utuh dan tidak parsial, agar supaya lebih tangguh lagi dalam 

menghadapi tantangan mendatang. Termasuk pula bagaimana 

bekal strategi dan paradigma dalam membangun dan 

melakukan pendekatan-pendekatan dalam berdakwah atau 

menyebarkan nilai dan ajaran-ajaran tarekat. Semangat solusi 

hidup damai, titik temu dan mengedepankan prinsip-prinsip 

persamaan ketika terjadi atau menghadapi konflik dan 

perbedaan adalah sangat urgent dan signifikan. Semangat 

ukhuwah Isla>miyah, ukhuwah wat}aniyah dan ukhuwah 

basya>riyah dipandang sangat penting untuk menumbuhkan dan 

melestarikan kehidupan yang damai dan bahagia. Nilai-nilai 

tersebut adalah bagian dari aktualisasi dari makna Islam yang 

mengemban misi agama suci yang rahmatan lil ‘alamin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

Peta ini menunjukkan wilayah geografi tempat penelitian Tarekat 

Tijaniyah ini dilakukan. 
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KH. Fauzan beserta isteri 

 

 

KH. Musthofa Qurtubi Badri 
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KH. Fauzan Adziman Fathullah (alm.) 

 

 

KH. Tauhid Badri 



272 

 
 

 

Kegiatan Idul Khotmi 

 

 

 

KegiatanIdulKhatmidihadirisekitar 10.000 jama’ah 
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Saat ritual Iedul khatmi 

 

 

 

Para jamaahperempuan, biasanyabertempat di belakangkaumlaki-laki. 
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KH. Syamsul Hadidan Syekh Ali At-Thoyyib 

 

 

 

Syekh Ahmad Tijani 
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Habib Jakfar bin Ali al Baharun 

 

Syekh Ahmad Tijani 
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Syekh Ahmad SukairijMaghribi (Khalifah 

 

 
 

Syeikh KH. Umar Baidhowi 
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KH. Badri Masduki 

 

KH. Tijani Jauhari 
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KH. Syamsul Hadidan  isteri 

 

Dari kiri: KH. Syamsul Hadi (Muqaddam), Bu Nyai Hj. Yusrohlana Mufarrohah 
(Muqaddam), Ning Izzah dan Bu Nyai Hj. Sofiyah Badrus (Muqaddam). 
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Makam Syeikh Ahmad Tijani di Maroko 

 

 

 

Para Masyayikh dan Muqaddam Tijanidari dalam dan luar negeri. 
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Zawiyah Abu Samghun, dan juga dimanfaatkan sebagai Sekolah Madrasah 

diniyah bagi anak-anak sekitarnya. Lokasi: Pondok Pesantren Pakistaji, 
Wonoasih, Probolinggo. 

 

 

 

Salah satu sudut Pondok Pesantren banat Manbaul Ulum, yang diasuh oleh KH. 

Syamsul Hadi. Lokasi: Sumber Taman, Wonoasih, Probolinggo. 
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Salah satu pintu gerbang Pondok Pesantren At-Tijaniyah lokasi: Braniwetan, 
Probolinggo. Pendiri dan Pengasuhnya KH. Habib Jakfar Ali bin Baharun. 
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Zawiyah di Pondok Pesantren Ulil Albab. Lokasi: Brumbungan Lor, Gending, 
Probolinggo. Pengasuhnya: KH. M. Ramly Syahrir, Lc. Dan Bu Nyai Hj. Shofiyah 

Badri (Muqaddam) 
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Pengembangan salah satu pondok pesatren yang menjadi salah satu pusa t 

tarekat Tijaniyah 
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LAMBANG TAREKAT TIJANIYAH 

 

Sumber: dikutip dari buku karya A. Fauzan Adhiman Fathullah, Thariqat 

Tijaniyah: Mengemban Amanat Rahmatan, hal.222 
Lambang ini diciptakan oleh para Muqaddam tarekat Tijaniyah Jawa Timur, 

sebagai salah satu identitasTarekat Tijaniyah dan memiliki makna yang 

merekam beberapa philosophy nilai dan perjuangan tarekat. 

 

 

 

 

Modifikasi terhadap lambing tarekat yang diciptakan oleh para Ikhwan tarekat. 

 

  

https://www.facebook.com/photo.php?fbid=10201242926191818&set=gm.878831545564364&type=3
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=10201242926191818&set=gm.878831545564364&type=3
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21. Semiloka “Agenda Pemberdayaan Perempuan di 

Pemprov. Jatim Tahun 2009-20014” di Surabaya, 11 

Maret 2009. 

22. Workshop pembelajaran SKI bagi dosen SKI di PTAI 

(tingkat Nasional), di Hotel UIN Yoyakarta, tanggal 4-6 

des 2009. 

23. Peserta PIES (Patnershipin Islamic Education 

Scholarship) di ANU (Australian National University), 

Canberra, pada Februari- Desember 2016. 

24. Seminar “Aboriginal and Torres Strait Research 

Symposiom” di Western Sydney University, tanggal 13 

September 2016. 

25. Presentasi di seminar CILIS (Centre for Indonesian Law, 

Islam and Society) di Melbourne Law School, The 

Universityof Melbourne, pada 15-16 November 2016. 
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1. Peranan tokoh wanita, Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim 

Asy’ari dan peranannya dalam memperjuangkan posisi 

perempuan pada zamannya, tahun 1997. 
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2. Perkawinan di bawah tangan (sirri) dan dampaknya bagi 

kesejahteraan isteri dan anak di daerah tapal kuda Jawa 

Timur, tahun2003.  

3. Kontribusi perusahaan dalam pemberdayaan buruh 

perempuan: Studikasus di PT. Sinar Angkasa Rungkut – 

Surabaya, tahun 2004. 

4. Konsepsi Tasawuf Dalam Tarekat Shadhiliyah (Studi 

kasus di Kecamatan Sugih waras, Kabupaten 

Bojonegoro, tahun 2004.  

5. Pengarusutamaan gender di lingkungan IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, Tahun 2005. 

6. Menggali Potensi Laboratorium Sejarah dan Peradaban 

Islam dalam partisipasinya pembangunan di Jawa Timur, 

tahun 2006. 

7. Program Pemberdayaan Madrasah Berperspektif Gender 

di MTS. Sabilun Najah dan al-Nahdliyah- tahun 2006-

2007.  

8. Pengarusutamaan gender di lingkungan IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, tahun 2007. 

9. Nilai Islam dan Virgin dalam Perkawinan bagi 

masyarakat di Kecamatan Sawahan Kota Surabaya, 

tahun 2007. 

10. Profile Anak di Kota Surabaya, tahun 2008.  

11. Tinjauan Gender Inklusi Terhadap Proses Belajar 

Mengajar (Studi Kasus Pembelajaran di Fakultas Adab 

IAIN SunanAmpel Surabaya), tahun 2008. 

12. Spiritualitas Masyarakat Urban (studi makna agama bagi 

Kehidupan masyarakat di perumahan Permata Siwalan 

Indah, Buduran, Sidoarjo), tahun 2011.  

13. Ide Khilafah Bagi Dunia Islam Perspektif Mahasiswa 

(studi kasus gerakan mahasiswa fundamentalis Di IAIN 

Sunan Ampel Surabaya), tahun 2012. 

14. Perlawanan Penganu tTarekat Terhadap penjajah 

(sejarah perjuangan Syeikh Hasan Mukmin melawan 

Belanda pada akhir abad 19 M), tahun 2013. 
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10. Perkembangan Pemikiran Mu’tazilah dan Peristiwa 

Mihnah (Studi Historis Terhadap Pemahaman Gagasan 

Identitas ala Mu’tazilah), Jurnal STAIN Surakarta, 2010. 

11. Pendampingan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(sebuah kontribusi bagi pengembangan Masyarakat 

Pedesaan Berbasis Mandiri), Jurnal el-Ijtima’: Media 

komunikasi Pengembangan Masyarakat Madani, Vol. 11 
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12. Akhlaq-Tasawuf, Buku Ajar, Tim penulis, 2011, 2014. 

13. Agama dan Kapitalis: Studi Kritis Terhadap Tarekat 

Shadziliyah, Jurnal Tasawuf: Pusat Studi Buya Hamka, 
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14. Meninjau Ulang Pemahaman Hadist: Shalat Terputus 
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Yogyakarta,     Maret 2019 

 
Muzaiyana 
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